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KATA PENGANTAR

Menapaki Jalan Berliku Menuju Pimpinan Unggul

Saat ini terdapat lebih dari 4000 institusi pendidikan tinggi yang tersebar di seluruh penju-
ru tanah air. Politeknik, sebagai salah satu bentuk institusi pendidikan tinggi di Indonesia,
yang berjumlah 263 buah, dan di mana sebanyak 50% adalah politeknik swasta, masih
mengalami tantangan yang serius dalam pengelolaan institusi. Sekitar 80% dari
politeknik swasta tersebut masih terakreditasi C atau bahkan tidak terakreditasi berdasar-
kan sistem peringkat akreditasi nasional; dari segi demografi, politeknik yang kuat secara
akademis masih terkonsentrasi di pulau Jawa dan Sumatera.

Tidak jarang dijumpai bahwa orang yang dipercayakan memimpin institusi tidak memiliki
pelatihan dan pengalaman formal dalam konteks manajemen pendidikan tinggi. Hal ini
berakibat perjuangan untuk mendorong transformasi institusi
menjadi proses yang panjang dan berliku. ERICA, Empowering Polytechnic
Leaders in Indonesia, diluncurkan dalam pusaran pergumulan untuk mempercepat pen-
ingkatan kapasitas para pemimpin tersebut yang pada gilirannya dapat
mempercepat proses peningkatan kualitas politeknik di Indonesia. Berkumpul dalam
naungan ERICA, para pimpinan Politeknik swasta yang berasal dari Jawa, Sumatera,
dan Kalimantan, mengusung rancangan transformasi tata kelola, yang tersusun di dalam
dokumen Project Action Plan. Rancangan ini digunakan untuk menjawab tantangan
konkrit yang dihadapi di politeknik masing-masing.

Buku ini berisi kumpulan buah pemikiran pimpinan Politeknik swasta di Indonesia yang
rindu  akan terwujudnya perubahan internal yang fundamental untuk
membawa institusi ke arah yang lebih baik. Tentunya perjuangan untuk mengubah
sebuah paradigma tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Komitmen dan kon-
sistensi menjadi bagian penting dalam metamorfosis institusi. Buku ini akan menjadi
pengingat sekaligus titik awal perjuangan yang diluncurkan.

Editor

il Kata Pengantar



DAFTAR ISI

KONTRIBUTOR ... i
KATA PENGANTAR. ... i
D AF T AR IS i
Adhe R. Saptadjie

Politeknik Bhakti Kartini

Optimaliasi Penggunaan LMS Ubiquitous Based Learning (UBL) Untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran di Politeknik Bhakti Kartini | | .. . . . . . .. ... e et e e e e e e e 5

Hilmi
Politeknik Aceh
Digital Marketing Kampus untuk Keberlanjutan. . . . .. . u v i ettt et e e e et et et e e et s e s e e et e 12

Isnainny
Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi

Pencapaian Efektivitas Organisasi Melalui Nilai Pekerjaan (Job Value) dan Pengukuran Indeks Kinerja

Istianah Muslim
Politeknik Caltex Riau

Perencanaan Manajemen Keahlian dan Keterampilan serta Pemetaan Kepemimpinan dan
Jenjang Karir Sumber Daya Manusia di Politeknik Caltex RiauUtama (KPI Measurement) . . . . . . . . . . . i, 25

Jenny Elisabeth
Politeknik Wilmar Bisnis Indonesia
Manajemen Mitra DUDIKA untuk Penerapan MBKM di Politeknik Wilmar Bisnis Indonesia (WBI) . . . . . . . . . . i 33

Junardi
Politeknik Tonggak Equator

Pembangunan Ekosistem Kewirausahaan di Politeknik Tonggak EQUALOr. . . . . .. .. i v et ittt et ettt e aen e snsnensansnsnensnnnns 39

Maksum Ro’is Adin Saf
Politeknik Caltex Riau
Pengembangan “Smart Quality Mapping”; Instrumen Evaluasi Implementasi SPMI pada Perguruan Tinggi . . . . ... . ..., 45

Onery Andy Saputra
Politeknik Indonusa Surakarta
Kedekatan Dunia Industri dengan Politeknik Indonusa Surakarta (POLINUS)

Radix Rascalia
Politeknik Astra
Membangun Laboratorium Data Analitik INAUSHT 4.0 . . . . . ... .0\ e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e 54

Ana Nuril Achadiyah
Politeknik Unisma Malang
Peningkatan Kompetensi Dosen dan Mahasiswa Teknik Listrik Politeknik Unisma Malang (POLISMA) 59

iii Daftar Isi



Reza Salima
Politeknik Indonesia Venezuela

Pengembangan Kurikulum Berbasis Outcome Based Education Berdasarkan Kebijakan Merdeka Belajar

Sigit Kurniawan
Politeknik Jambi

Pengembangan Sistem E-Kinerja Lembaga LP2M Politeknik Jambi Untuk Mendukung Renstra Lembaga

Siska Amelia Maldin
Politeknik Pariwisata Batam

Running “Grow With Us - SKA Hospitality Training Camp” for Vocational Tourism High School Teachers in
Riau Islands Province

Wendy Suhendry
Politeknik Tonggak Equator

Peningkatan Prestasi Mahasiswa

Yohana Dewi Lulu Widyasari
Politeknik Caltex Riau

Pemetaan Usulan Pelatihan dan Sertifikasi di Jurusan Teknologi Informasi . . ... .........ccovuuen..

Daftar Isi



OPTIMALISASI PENGGUNAAN LMS Ubiquitous Based
Learning (UBL) UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN di Politeknik Bhakti Kartini.

Adhe R. Saptadijie,
Politeknik Bhakti kartini, Bekasi,
saptadijie @poltekbhani.ac.id

Abstrak

Ubiquitous Based Learning (UBL) adalah LMS yang digunakan di Politeknik Bhakti Karti-
ni, Kota Bekasi Jawa Barat, dibangun atas kerja sama dalam bidang R & D teknologi
pendidikan dengan NSDevil Korea Selatan, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran bagi mahasiswa dan dosen. Efektivitas dan efisiensi merupakan
dua kata kunci mengapa Poltek Bhakti Kartini memilih UBL sebagai LMS yang diterap-
kan di kampus. Ketika pandemic Covid-19 merebak dan pemerintah memutuskan mem-
berlakukan PSBB dan dilanjutkan dengan PPKM, maka pembelajaran daring menjadi
pilihan yang tepat dan masuk akal. Penggunaan aplikasi Zoom dan Google Meet-pun
meningkat. UBL sebagai sebuah LMS mempunyai potensi untuk dikembangkan fitur-fi-
turnya sehingga dalam proses belajar mengajar secara daring tidak perlu lagi menggu-
nakan Zoom atau Google Meet sebagai platform tambahan. Oleh karena itu muncul ide
untuk menambahkan fitur video call seperti layaknya Zoom dan fitur whiteboard seperti
layaknya Google Meet yang secara langsung sudah tertanam dalam aplikasi UBL.
Pengerjaan proyek penambahan fitur-fitur tersebut membutuhkan waktu sekitar 6
(enam) bulan yang dimulai sejak Desember 2021 sampai dengan Mei 2022, dikerjakan
oleh para programmer senior dari Indonesia dan Korea.

Kata kunci: UBL, efektif, efisien.
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1. Latar Belakang

Penuangan proyek penambahan fitur video call dan white board pada UBL ke dalam
Project Action Plan (PAP) didasari pada latar belakang sebagai berikut :

1. Politeknik Bhakti Kartini adalah kampus baru yang didirikan pada tahun

2020.

2. Politeknik Bhakti Kartini memiliki LMS yang telah dibangun sejak tahun
2018 dengan nama Ubiquitous Based Learning (UBL)

3. Saat ini UBL belum digunakan secara maksimal untuk pembelajaran.

4. Fasilitas / fitur-fitur UBL perlu dikembangkan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan pembelajaran.

2. Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan PAP telah disusun secara sistematik meliputi 2 tahapan besar yaitu:

1. Tahap merancang konsep kerja sama R & D dengan mitra programmer
UBL (PT Polaris Edu Partner-sebagai perwakilan dari NSDevill di
Indonesia).

2. Tahap persiapan teknis dan implementasinya.

Untuk memastikan proyek ini berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan,
yaitu selesai maksimal pada bulan April 2022, maka tahap berikutnya adalah mem-
buat time schedule yang berisi kegiatan yang lebih rinci dari dua fase besar tersebut
di atas.

Rincian langkah-langkah yang dilakukan sesuai dengan time schedule tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut :

A. Tahap merancang konsep kerja sama R & D dengan mitra programmer

UBL
Pada tahap ini dilakukan 4 (empat) pekerjaan utama sebagai langkah awal
sebelum memulai proyek penambahan fitur pada UBL yaitu :

a. Pembentukan tim gugus tugas ;

b. Melakukan analisis SWOT dan melakukan pemetaan UBL,;

c. Mengidentifikasi dan menentukan tujuan proyek;

d. Mempersiapkan konsep dan pelaksanaan penandatanganan

Nota Kesepahaman (MOU).
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B. Tahap persiapan teknis dan implementasinya :

a. Menentukan rancangan arsitektural penyematan fitur baru pada
aplikasi UBL.

b. Melaksanakan tinjauan teknis rancangan arsitektur UBL.

c. Memulai pengembangan aplikasi UBL.

d. Percobaan penggunaan aplikasi UBL versi baru yang sudah
dikembangkan.

e. Implementasi UBL versi baru sebagai aplikasi untuk pembelajaran.

Semua tahapan ini dipastikan berjalan dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang
sudah ditetapkan. Untuk menjamin ini, pengawasan langsung dilakukan oleh Direktur dan
pelaksanaan proyek dipimpin langsung oleh Kepala Pusdatin (ICT) sebagai otoritas
pemegang kewenangan yang berkaitan dengan IT.

3. Hasil

Proyek berjalan sekitar 7 (tujuh) bulan, terjadi perlambatan waktu sekitar 1 (satu) bulan
dari waktu yang sudah ditetapkan sebelumnya dikarenakan beberapa hal. Projek mulai
berjalan sampai dengan bulan Januari 2022 di mana proyek memasuki tahap pengem-
bangan aplikasi sesuai dengan jadwal (on schedule). Pada tahap inilah terjadi perlam-
batan karena faktor-faktor internal dan eksteral.

Langkah awal adalah menetapkan jadwal kegiatan (time schedule) selama proyek
berlangsung. Berikut ini adalah time schedule yang dimaksud :

INMT Project Action Plan-evaluation
Bhakti Kartini (BHANI) Polytechnic
ndhe . saptadjie @
Main
* il [T
1 2

\l
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Hasil dari setiap tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut

1. Pembentukan Tim Gugus Tugas

:  Pembentukan gugus

tugas Ini

bertujuan agar proyek ini dilakukan oleh orang-orang yang tepat dengan kuali-
fikasi yang sesuai dengan proyek. Ditetapkan melalui SK Direktur Nomor :
049/S.KEP/GT-UBL/POLTEK-BHANI/X1/2021 Tanggal 15 November 2021

tentang Tim Gugus Tugas Peningkatan Fitur UBL.

POLITEKNIK BHAKTI KARTINI

SK Mendikbud No.149/M/2020

11 Caringin No. 145 Rawalurabu - Kota Bekas! 17116 Telp : 021-82624738

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan

SURAT KEPUTUSAN

DIREKTUR POLITEKNIK BHAKTI KARTINI

Nomor : 049/ S.KEP/GT-UBL/ POLTEK-BHANI XL/ 2021

TENTANG

TIM GUGUS TUGAS PENINGKATAN FITUR UBL

DENGAN RAHMAT ALLAH SUBHANAHU WA TA'ALA

DIREKTUR POLITEKNIK BHAKTI KARTINI

2. Bown dalam rangka penngkten ftur apiasi UBL dan UBT untuk
pembeiajaran di Politeknik Bhakti maka cipandang perlu dibentuk Tim Gugus
Tugas Peningkatan Fitur UBL di Politeknik Bhakdi Kartini;

Bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada point b, maka periu penetapan
Surat Keputusan Direktur Politekrik Bhakti Katini

=

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 20013 tentang Sister Pendidikan Nasional;
. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tingg;

“rr:?uran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4, Peraturan Menter Risel, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun

2015 tentang Standar Nasional Pendicikan Tingg,

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Hosiond Republk Indonesia Nomor

234/U/2000 Tantang Pedoman Pendeian Perguruan Tingg

didikan dan Ketudayaan Rep Indonesia Nomor 03
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi;
Satuta Politeknik Bhakt Kartini

Pasal 6 tenteng Pembentukan Tim Mangjemen Operasional dalom Nota
Kesepakalan Kedsama PEMOUSEAN Sistem U-Poiltsknik EMIS (Berbasts
Teknologi Li-Learning & UBT) Nomor NSD-PEPEMIS20191112-009

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK BHAKTT KARTINI TENTANG TIM

GUGUS TUGAS PENINGKATAN FITUR UBL

POLITEKNIK BHAKTI KARTINI

J1. Caringin No. 188 Rawalumbu - Kota Bekasi 17116 Telp : 021-82624738

SK Mendikbud No.149/M/2020

Website
Pertama Susunen Tim Gugus Tuges Peninghatan Fitur UEL tertera pada
lampiran 1 di Surat Keputusan ini;
Kedua Tugas utama Tim Gugus Tugas adalah :
1. Meningkatkan fitur aplikasi UBL utk pembelajaran.
2 Meningkatian efekfitas penggunaan UBL dalam pembelajaran
3. Melaksanakan projek peningkatan fitur secara efektil dan efisen
sasuai jadwal yang ditetapkan
Ketiga Masa tugas Tim Task Fo wlai pads tangga 15 November 2121
sampsi tanggal 30 Mei 2022, dan dapat diperpanjang jika diperiukan;
Keempat Hal - hal yang belum diatur dalam Surat Keputusan ini, akan
diatur dan ditetapkan dalam surat keputusan tersendir;
Kelima Surat Keputusan ni berfaku sejak ditetapkan.
Ditetapkan di : Bekas!
o 5 November 2021
NIK
a
NIP : 1705001
Tembusan
KELia vayasan Ams BhaKLy
2. Para Wakl Direktusr
3. Para Kaprai
5 Asp

2. Melakukan SWOT analysis dan melakukan mapping UBL

SWOT ANALYSIS UBIQUITUOUS BASED LEARNING (UBL)

STRENGTHS WEAKNESSES
1. UBL merupakan LMS 1. Masih terpisah antara
generasi terharu materi pembelajaran
sebagai LMS. dengan fasilitas video
2. Dibangun atas call, sehingga masih
Kerjasama dengan menggunakan aplikasi
perusahaan IT terkenal z00m,
spesialis teknologi 2. Belum adanya fasilitas
pendidikan di Korea “white boord” sebagai
Selatan media untuk
3. Bentuk Kerjasama menerangkan topik
saling menguntungkan dan materi yang
dalam R&D teknologi dibicarakan.
Pendidikan, sehingga 3. Programmer utama
kustomisasi dan shg pemilik program
pengembangan produk berada di Korea,
Iebih terjamin sehingga jika ada
4. Fitur-fiturnya banyak perubahan yang
dan sangat membantu mendasar dari aplikasi
dalam manajemen perlu waktu yang
akademik yang praktis cukup lama.
dan efisien. 4. LMS UBLbaru pertama
5. User friendly dalam kali digunakan oleh PTS
pengoperasiannya baik berbentuk politeknik,
oleh admin, dosen sehingga tidak ada
{user) dan mahasiswa bench marking di
dalam negeri.
OPPORTUNITIES STRATEGI 5-0 STRATEGI W-O
1. LMS UBL masih 1. Terus mengembangkan
fitur 1 fitur
untuk UBL sesuai dengan video call dengan
platform Jit Si
menjadi lebih kebutuhan akademik. 2. Penambahan fitur
canggih. 2. Penambahan fitur White board
2. Pengembangan secara berjenjang 3. Melibatkan
sesuai dengan skala programmer internal
pemutakhiran prioritas. (kampus) dan
LMS UBL 3. Melakukan uji coba programmer eksternal
sangat dan uji penerimaan dari Indonesia.
dimungkinkan aplikasi kepada dosen,
dilakukan tendik dan mahasiswa.
karena bagian
dari Kerjasama
RE&D.

3. Belum banyak

PTS di
Indonesia yang
menggunakan
LMS UEL
THREATS STRATEGI 5-T STRATEGI W-T

1. Munculnya
LMS-LMS yang 1. Terus Melakukan 1. Meningkatkan
dibuat aleh mpengembangan fitur kreativitas tim untuk
programmer dan manfaat dengan terus mengkaji
Indonesia lebih baik dan lebih pemanfaatan UBL
dengan harga cepat. menjadi lebih optimal.
yang lebih 2. Menambahakan nilai 2, Melakukan komunikasi
murah. tambah dari program dan kordinasi intensif

2. Munculnya ini supaya tidak hanya dengan stakeholder
LMS generasi sekedar sebagai LMS secara keseluruhan.
baru dengan
fitur yang lebih
baik.
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Tujuan proyek adalah meningkatkan kualitas UBL agar dapat memenuhi tuntutan pem-
belajaran dengan cara menyematkan aplikasi Video Call dan White Board pada UBL.

Kesepahaman (MOU) dengan PT Poleris Edu Partner sebagai representative dari
NSDevil korea.

Welcome to U-LMS 2021

Enter into the online Education System

Login

If you don't have an Acoount
Register Now

Fakna riskrmaha Lyar B

= 4 Detewanc Teem o

ADHE R. SAPTADIIE

BUKU AJAR
ENTREPRENEURSHIP

Membangun dan mengembangkan bisnis
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4. Tantangan dan Solusi

Secara keseluruhan proyek berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang disusun
oleh tim. Tetapi kendala muncul ketika sampai pada tahap pengembangan produk, di
mana programmer yang terlibat berasal dari Indonesia dan Korea. Karena perbedaan
negara inilah terjadi sedikit tantangan yang menarik, yaitu pertama adanya perbedaan
bahasa, kedua pihak programmer baik dari Indonesia maupun dari Korea, memiliki
kelemahan dalam bahasa Inggris, sehingga sering kali terjadi perbedaan persepsi.
Kedua masalah perbedaan waktu, hal ini menyebabkan terjadinya pengurangan jam
efektif bekerja.

Kemudian kami mencari solusi untuk kedua masalah tersebut. Untuk masalah yang
pertama solusi yang akhirnya disepakati adalah kedua belah pihak merekrut penerjemah
yang bisa 3 (tiga) bahasa, Korea-Indonesia dan Inggris, dan dalam waktu kurang dari 7
(tujuh) hari, atas bantuan dari atase budaya dan bahasa di kedua kedutaan besar negara
masing-masing, akhirnya tenaga penerjemah berhasil direkrut, masalah pertama tersele-
saikan.

Untuk masalah kedua, di mana terjadi perbedaan waktu 2 (dua) jam antara Jakarta-Dae-
gu (Korea), maka disepakati kontak pekerjaan yang melibatkan dua belah pihak
programmer harus diakhiri pukul 14.00 WIB atau 2 (dua) jam lebih awal dari jam kerja di
Indonesia. Selebihnya jika masih ada pekerjaan yang bisa diselesaikan masing-masing,
maka masing-masing tim akan mengerjakannya secara mandiri, dan disepakati virtual
meeting dimulai antara pukul 11.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB.

5. Kesimpulan

Proyek optimalisasi penggunaan UBT (LMS) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di Politeknik Bhakti Kartini-Kota Bekasi dengan cara meningkatkan fitur pada UBL yaitu
penyematan fasilitas Video Call dan fasilitas White Board berhasil dilaksanakan sesuai
rencana yang disusun dalam PAP. Memang terjadi perlambatan waktu penyelesaian
akibat adanya beberapa kendala teknis yang dihadapi oleh tim, tetapi secara keseluru-
han proses dapat dilalui dengan baik, diterima oleh para user (dosen, mahasiswa,
karyawan dan Manajemen) dan dapat dipresentasikan secara utuh pada pertemuan
ERICA fase 2 di Pekanbaru ini.
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6. Ucapan Terimakasih

Atas nama Manajemen dan seluruh sivitas akademika Politeknik Bhakti Kartini, saya
mengucapkan terima kasih kepada Tim R & D Pusdatin dan tim R & NSDevil serta PT
Polaris Edu Partner yang telah bekerja secara komprehensif menyelesaikan proyek ini
sehingga tepat waktu dan berhasil meningkatkan kualitas LMS yang telah ada sesuai
dengan tuntutan perkembangan proses pembelajaran.

Terimakasih yang tak terhingga juga kepada komite ERICA 2021-2022 yang telah mem-
berikan kesempatan dan memberikan tantangan untuk mengembangkan kemampuan
menejerial saya dalam menyelesaikan projek ini ditengah-tengah kesibukan yang
sama-sama penting, maka pelajaran yang diambil dari situasi ini adalah bagaimana kita
berkomitmen terhadap setiap keputusan yang telah diambil. Khusus untuk 3 (tiga) orang
mentor istimewa ERICA, |Ibu Leenawaty Limantara,Ph.D. (Ibu Shinta) — Rektor Universi-
tas Pembangunan Jaya, Bapak Eddy Yusuf, Ph.D. — Wakil Rektor 2 Universitas Pemban-
gunan Jaya dan Bapak M. lhsan Zul-Wakil Direktur Politeknik Caltex Riau, saya sam-
paikan terima kasih yang sangat dan mohon maaf yang dalam apabila dalam kita berint-
eraksi selama kegiatan ini terdapat hal-hal yang tidak berkenan.

Juga terima kasih yang tak terhingga atas dukungan pikiran, tenaga, waktu, perhatian
dan dana kepada Ketua Yayasan Amal Bhakthi — Ibu Apt.Dra.Hj.Neneng D.Nurman,
MARS, serta seluruh jajaran Manajemen, dosen, karyawan dan mahasiswa Politeknik
Bhakti

7. Daftar Pustaka

[1] KERIS : Development of teaching and learning model in ubiquitous learning
environment, CR 2005-12 (2005)

[2] Kim,R.: A study on the effect of u-learning integrated project studying program for
improving self-directed learning ability. Unpublised master’s dissertation, Chonnam
National university (2007)

[38] KERIS : Study on the development and application of a ubiquitous based classroom
environment model.RR 2007-1 (2007).
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Digital Marketing Kampus untuk Keberlanjutan

Hilmi,
Universitas Malikussaleh/ Politeknik Aceh, Banda Aceh,
Hilmi@unimal.ac.id/ Hilmi@politeknikaceh.ac.id

Abstrak

Hubungan masyarakat adalah sebuah bagian dari tatanan dalam institusi yang berperan
melakukan kegiatan Internal Dan Eksternal dengan analisis SWOT. Analisis internal meli-
puti penilaian terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness), sedang-
kan analisis eksternal mencakup elemen peluang (Opportunity) dan tantangan (Threaths)
(Kearns:1992). Analisis ini menghubungkan kepentingan sebuah institusi dengan dunia
di luar insititusi atau Masyarakat. Isu utama yang akan diselesaikan melalui kegiatan ini
adalah “Digital Marketing Kampus untuk Keberlanjutan” Revolusi digital mempermudah
pengiriman informasi digital secara cepat dan tepat. Kegiatan ini akan akan berimplikasi
besar terhadap perkembangan institusi Politeknik Aceh khususnya untuk publikasi yang
menggunakan media sosial seperti : Facebook, instagram, website, Fb Ads, dan design
branding campus (pembuatan video animasi kampus), dan publikasi media online (koran
Online). Hasil analisis proyek “Digital Marketing Kampus untuk Keberlanjutan” adalah
branding, image, awareness dan reputasi kampus hasilnya berpengaruh positif menana-
mkan citra yang baik kepada masyarakat guna mempertahankan eksistensi (keberlanju-
tan) dan memperoleh dukungan dari masyarakat

Kata kunci: Digital marketing. Analisis SWOT, Hubungan Masyarakat.
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1. Latar Belakang

Era revolusi industri dunia 4.0 adalah sebuah era di mana teknologi informasi telah men-
jadi basis dalam kehidupan manusia. Segala aktivitas menjadi tanpa batas (borderless)
dengan penggunaan daya komputasi dan data yang tidak terbatas (unlimited), karena
dipengaruhi oleh perkembangan internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang
punggung pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. Era ini juga akan mendisrup-
si berbagai aktivitas manusia, termasuk di dalamnya bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) serta pendidikan tinggi. Nasir, M (2018) mengatakan bahwa tantangan
revolusi industri 4.0 harus direspon secara cepat dan tepat oleh seluruh pemangku
kepentingan di lingkungan Kementerian, Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemen-
ristekdikti) agar mampu meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di tengah persain-
gan global.

Perkembangan digital menjadi pemeran utama dan pemicu revolusi digital dengan mem-
berikan banyak kemudahan tidak hanya dalam ilmu komunikasi tetapi meliputi hiburan,
koneksitas dan pemasaran. Jejaring sosial berbasis website memberikan pelayanan
kepada pengguna untuk melengkapi informasi dirinya secara digital, mengundang atau
menerima pertemanan yang bergabung dalam situs secara real time (Musnaini,
dkk:2020)

Pemasaran produk bertransformasi dengan menerapkan teknologi yang pada mulanya
tradisional menjadi modern melalui digital marketing. Beberapa tools yang dikategorikan
dalam digital marketing ialah media sosial, e-commerce, website, blog dan lain sebagain-
ya karena sangat mudah diakses melalui perangkat telepon genggam memiliki peluang
untuk dapat menjangkau dan memperkenalkan brand ataupun produk yang dimiliki.

Dalam penelitian (Kumar, Sharma, Vatavwala, & Kumar, 2019) era digital saat ini setiap
organisasi, perusahaan maupun institusi dituntut untuk melakukan penerapan secara
digital. Beberapa tahun terakhir perkembangan digital teknologi di Indonesia semakin
menunjukan peran yang sangat penting. Salah satunya dapat dilihat banyaknya jumlah
startup atau perusahaan rintisan. Tidak hanya Startup, Perguruan Tinggi ataupun
politeknik negeria ataupun swasta dituntut untuk masuk ke dalam lingkungan digital,
karena para mahasiswa ataupun calon mahasiswa yang merupakan mayoritas kalangan
muda merupakan pengguna digital.
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Berdasarkan data Kompasiana (2022), jumlah penduduk Indonesia (pada tahun 2022)
adalah sebanyak 277,7 juta jiwa pada Januari 2022. Data menunjukkan bahwa populasi
Indonesia meningkat sebesar 2,8 juta (+1,0 persen) antara tahun 2021 dan 2022. Peng-
guna media sosial ternyata didominasi oleh kalangan muda di bawah 25 tahun. Ini
menunjukan bahwa para institusi perguruan tinggi atau politeknik negeri dan swasta
sangat wajib untuk ikut dalam era digital ini.

Persaingan ketat antara perguruan tinggi dalam merebut pasar mahasiswa baru
sangat bergantung pada strategi marketing dari perguruan tinggi tersebut (Laura, 2015).
Strategi dan analisis yang digunakan menjadi pilihan suskses atau tidaknya pemasaran
suatu organisasi. Digital marketing atau pemasaran digital itu sediri adalah upaya
pemasaran atau promosi yang dilakukan melalui perangkat elektronik atau internet.
Dalam implementasi tulisan ini menggunakan strategi digital marketing antara lain: (1)
Search Engine Optimization (SEO), Optimasi SEO adalah strategi untuk meningkatkan
visibilitas website di halaman mesin pencari Google, website mendapatkan peringkat
yang tinggi di Google. Kata kunci yang sesuai menjadi relevan untuk meningkatkan
pemeringkatan website di Google, (2) lklan Berbayar Pay Per Click website juga dapat
ditampilkan di posisi teratas Google menggunakan iklan PPC yang dapat mengatur
target pelanggan seperti lokasi, usia, jenis kelamin, hobi, dan lain-lain sehingga iklan
dapat dijangkau oleh target yang tepat, (3) social media marketing merupakan tren peng-
gunaan media sosial, sebagai peluang untuk menjangkau lebih banyak seperti Tiktok,-
Facebook, Instagram, dan Youtube.

Di dalam buku Musnaini, dkk (2020) digital marketing adalah teknik atau alat yang digu-
nakan untuk menjalankan pemasaran bisnis dan usaha, dan bukan sebuah bisnis yang
bisa menghasilkan uang. Sedangkan, berikut beberapa cara kerja yang dilakukan strate-
gi digital marketing yang efektif.

1. Mulai dari google untuk pemasaran digital marketing Google;

2. Media sosial sebagai lapak untuk bisnis Digital Marketing;

3. Memiliki konsep content marketing untuk membangun brand dan kepercayaan
terhadap bisnis atau institusi perguruan tinggi;

4. Target pemasaran untuk mengkoordinasi beberapa situs dan tempat yang
paling sering dikunjungi oleh pelanggan.
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Di sisi lain dalam pengambilan keputusan, konsep menjadi hal yang paling penting juga
dalam suatu organisasi atau institusi. Dalam proyek ini digunakan konsep Kotler &
Amstrong (2004) yaitu media sosial merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi
informasi berupa teks, gambar, audio, dan video dengan satu sama lain dan dengan kon-
sumen dan sebaliknya. Media sosial adalah salah satu digital marketing yang banyak
digunakan masyarakat dalam mencari informasi akan suatu hal. Pelaku bisnis dapat
membantu dalam mendorong perubahan dalam menjualkan produk, terutama memban-
tu dalam aktivitas yang dilakukan suatu organisasi untuk menjual dan menginformasikan
produknya dengan cepat dan mudah melalui media sosial.

Dari hasil penjelasan diatas kami mencoba analisis yang berhubungan dengan digital
marketing dan branding yang merupakan kelemahan dari Politeknik Aceh itu sendiri.
Proyek ini bertujuan untuk membangun suatu konsep strategi ketepatan dalam memilih
strategi digital marketing yang akan menanamkan citra positif kepada masyarakat guna
mempertahankan eksistensi dan memperoleh dukungan dari masyarakat terhadap insti-
tusi Politeknik Aceh.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan “Digital Marketing Kampus untuk Keberlanjutan” mengguinakan
metode kualitatif yang digunakan dalam pelaksanaann riset pasar; berdasarkan
pemikiran ini, beberapa metode digunakan dalam proyek ini:

1. Metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
alamiah (Natural Setting);

2. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif;

3. Proses penelitian bersifat seni.

3. Hasil

Hasil pelaksanaan proyek dapat dianalisis dengan analisis SWOT meliputi penilaian terh-
adap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness). Sementara, analisis
eksternal mencakup elemen peluang (Opportunity) dan tantangan (Threaths)
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Kekuatan (Strength)

» Letak geografis kampus ada di Ibukota Provinsi Aceh (di Kota Banda Aceh)
* Akreditasi kampus peringkat B

e Memiliki prestasi akademik dan non-akademik

* Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai

* Memiliki prodi peringkat B

* Memiliki SDM lulusan kampus DN dan LN

Kelemahan (Weakness)

 Sistem akademik belum maksimal

* Inovasi proses pengajaran belum maksimal

* Kedisiplinan dosen dan pegawai rendah

¢ Belum maksimal TRIDARMA PT

* Tidak beremangat dan cenderung pesimis (trauma manajemen masa lalu)
* Kurangnya promosi ke masyarakat (hampir tidak ada publikasi)

Peluang (Opportunity)

e Lokasi kampus di Ibukota Provinsi Aceh yaitu di Kota Banda Aceh
* Menjalin hubungan kerja sama dengan Pemda/Kementrian Ristekdikti/Industri di

berbagai bidang

e Mengoptimalkan jalinan kerja sama dengan industri guna terjadinya link and

match lulusan vokasi dapat terserap di dunia industri

e Hubungan kerja sama dengan lembaga perbankan
¢ Fasilitas media promosi sangat mendukung karena berada di pusat kota

Tantangan (Threaths)

16

Pesaing kampus lain terutama kampus vokasi

Makin meningkatnya syarat kualifikasi bagi tenaga kerja yang bekerja di sektor
yang menggunakan teknologi modern

Ketatnya persaingan dalam memasuki kesempatan kerja

Persaingan yang sangat ketat dalam penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dengan
adanya Lembaga-Lembaga PendidikanTinggi Vokasi baru

Menjamurnya lembaga-lembaga pelatihan informal

Era revolusi industri 4.0
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Hasil Implementasi Strategi Digital Marketing Kampus Politeknik Aceh melalui Program
komunikasi dan publikasi digital Politeknik Aceh untuk peningkatan adalah: branding,
image, awareness dan reputasi kampus. untuk menanamkan citra positif kepada mas-
yarakat guna mempertahankan eksistensi (keberlanjutan) dan memperoleh dukungan
dari masyarakat.

....... § < e e e
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HOME 5 EVENT

Politeknik Aceh Raih Penghargaan i
Politeknik Terbalk LLDIKTI Wilayah XIlI Penulis: Masrizal Bin Zair | Editor: Nurul Hayat!

Award Tahun 2021
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4. Tantangan dan Solusi
Pain points :

Kondisi dalam pelaksanaan di awal memang sangat memprihatinkan, berita dan citra
tentang kampus yang tersebar di media lokal dan daring masih terkait dengan “kesalah-
an masa lalu”, sehingga kepercayaan pihak luar terhadap Politeknik Aceh saat memulai
masih dengan branding “negatif”.

Winning Point:

Prestasi dan publikasi kampus digencarkan khususnya di media daring sehingga citra
negatif mulai tenggelam dengan hadirnya pemberitaan baru. Dan ini kami lakukan harus
sustainable untuk menjaga citra positif yang sedang di bangun.

Challenge :

Keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia menjadi tantangan utama yang diha-
dapi dan sangat mempengaruhi penyelesaian pelaksanaan program ini. Di samping
hal-hal lain yang banyak mempengaruhi. Perlu dilakukan langkah yang inovatif serta
efisiensi anggaran dan SDM agar kampanye branding Politeknik Aceh tetap berjalan
sesuai rencana.
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5. Kesimpulan

1. Branding untuk citra positif kampus (Kegiatan Mahasiswa, dosen dan civitas
akademika) semakin meningkat;

2. Kerjasama multipihak (MOU) untuk menginformasikan Politeknik Aceh “ada”
seperti kunjungan Kementerian, keikutsertaan kegiatan Kementerian,
dan pendekatan kepada pihak yang mendukung Politeknik Aceh;

3. Pengembangan SDM untuk kehumasan ditingkatkan. Beberapa bentuk pening-
katan kompetensi dilakukan dalam aspek penulisan copywriting, desain media
sosial, pembuatan berita, penjadwalan, serta event organizer;

4. Jumlah mahasiswa yang mendaftar semester ini semakin meningkat di jalur
umum;

5. Munculnya tawaran CSR dan hibah penelitian dari berbagai pihak;

6. Dapat kepercayaan dalam mengelola Beasiswa seperti Beasiswa BPSDM
Aceh. BI, Hibah Beasiswa kelapa sawit (tahap Pengemuman) dan lain-lain.

6. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kepada Civitas kademika Politeknik Aceh terutama bidang kerjasa-
ma dan hubungan masayarakat, seluruh pemangku kepentingan, rekan dosen dan
tendik yang telah medukung dan melaksanakan strategi digital marketing kampus berke-
lanjutan dalam proses penyusunan desain dan membuat konten, membantu penyelesa-
ian proyek PAP ini.
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Pencapaian Efektivitas Organisasi Melalui Nilai Pekerjaan
(Job Value) Dan Pengukuran Indeks Kinerja Utama (KPI Mea-
surement)

Isnainny,
Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Bekasi,
isna.rama@gmail.com

Abstrak

Project Action Plan (PAP) ini bertujuan untuk memberikan solusi kepada pencapaian
efektivitas organisasi di Polikteknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi. PAP memuat dua
tasks: pertama yaitu pembaharuan nilai pekerjaan dengan menerbitkan deskripsi peker-
jaan yang baru; kedua yaitu pengukuran indeks kinerja utama berdasarkan deskripsi
pekerjaan yang baru yang pada akhirnya akan terbentuk system penilaian kinerja
karyawan. Pain points (tantangan) dan winning points (dukungan) pada pelaksanaan
PAP ini diidentifikasi dengan menggunakan analisis SWOT. Milestone task 1 dapat
diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan walaupun belum digunakan
karena masih menunggu persetujuan tim internal dan eksternal. Milestone task 2 mem-
butuhkan perpanjangan waktu sekitar 2,5 bulan untuk penyelesaiannya.

Kata kunci: Efektivitas Organsisasi, Job Value, KPl Measurement
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1. Latar Belakang

Sasaran organisasi dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) yang disusun selama
lima tahun. Beberapa rencana operasional yang dicanangkan untuk periode 2013 —
2017, masih muncul dan berada pada posisi pencapaian yang sama dengan poin sasa-
ran pada periode perencanaan strategis periode 2018 — 2022 [1]. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak banyak perbaikan atau pencapaian target di setiap rencana operasional.
Untuk itu, manajemen telah melakukan berbagai upaya agar tujuan organisasi yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

m INDIKATOR
2020 2021 2022 2022
Pembuatan kebijakan, standar, juklak Ada dokumen system 50% 50% 55% 100%
& pelaksanaannya terkait dengan pengelolaan SDM
system pengelolaan SDM
Membangun system monevin kinerja Ada sistem baku 100%
dosen dan tenaga kependidikan
n Pemetaan komptensi karyawan Dokumen hasil 100%
pemetaan
Peningkatan kompetensi karyawan Kepuasan karyawan Skala 2 Skala 2 Skala 2 Skala 3
sesuai kebutuhan organisasi dan atasan atas
peningkatan
kompetensi
Pembuatan modul SDM disertai Ada modul dan 25% 25% 25% 100%
pangkalan data yang terintegrasi pangkalan data yang
baik

Pada tahun 2017, pekerjaan Sumber Daya Manusia ditetapkan sebagai unit kerja
langsung di bawah Wakil Direktur I, Umum & Keuangan.

Selain itu, tingkat kepuasan karyawan yang meliputi dosen dan tenaga kependidikan
terhadap pelayanan institusi terutama dalam bidang sumber daya manusia masih jauh
dari harapan mereka yaitu berada di skala 2 — 3 pada skala 4 [2], seperti yang ditunjuk-
kan dalam

Tenaga
Kependidikan

Pengembangan Kompetensi 2.9 24
Pengembangan Karir 2.82 2.28
Penelitian dan Penulisan Karya limiah 2.57 -
Pengabdian Masyarakat 2.73 -
Tugas tambahan 2.87 2.98
Kesejahteraan 2.57 2.25
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Dalam penelitian yang pernah dilakukan pada tahun 2018 yaitu tentang pengaruh struk-
tur organisasi dan analisis pekerjaan terhadap efektivitas oragnisasi, menyatakan bahwa
struktur organisasi dan analisis pekerjaan berpengaruh signifikan baik secara bersa-
ma-sama dan terpisah [3]. Menurunnya kepuasan karyawan secara terus menerus terh-
adap pelayanan insitusi terutama menyangkut kesejahteraan karyawan, tentunya akan
mengakibatkan turunnya loyatlitas karyawan terhadap institusi dan pada akhirnya akan
berujung kepada pengunduran diri. Hal ini dapat mengakibatkan turn over tinggi. Turn
over tertinggi yang dialami oleh Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi terjadi
dalam kuran 2 tahun terakhir ini.

Dengan merujuk latar belakang masalah tersebut di atas, hal yang paling kritis adalah
turn over yang tinggi yang disinyalir diakibatkan ketidakpuasan karyawan terhadap kese-
jahteraan (compensastion and benefit). Untuk itu Project Action Plan (PAP) yang urgent
untuk dilakasanakan adalah bagaimana mengusahakan peningkatan kesejahteraan
karyawan kepada Yayasan. Adanya tuntutan peningkatan kesejahteraan dari pihak
karyawan, maka pihak Yayasan ingin mendapatkan sebuah ukuran yang objektif untuk
memetakan korelasi antara upah dengan beban kerja, kinerja yang diberikan dan kom-
petensi yang mereka miliki. Untuk memenuhi hal tersebut, tentunya dibutuhkan profil
karyawan, pemetaan kompetensi karyawan, nilai pekerjaan, dan penetapan indikator
kinerja utama yang berujung kepada Sistem Penilaian Kinerja Karyawan.

Selanjutnya hasil dari task 1 berupa deskripi pekerjaan yang baru ini menjadi dasar pen-
gukuran indeks kinerja utama setiap karyawan (KPI didokumentasikan dan diformalkan).
KPI yang berhasil didokumentasikan dan diformalkan ini akan disosialisasikan dan diko-
munikasikan kepada setiap karyawan dan dilakukan penandatangan kontrak KPI. Untuk
mendukung pelaksanaan KPI ini tentunya dibutuhkan dukungan petunjuk dan pelaksa-
naan yang lengkap dalam bentuk Sistem Penilaian Kinerja Karyawan.

2. Metode Pelaksanaan

PAP ini dibagi dalam dua task yaitu task pertama mengidentifikasi ulang deskripsi peker-
jaan dengan membandingkan deskripsi pekerjaan yang sudah terdokumentasi dengan
pekerjaan yang dilakukan karyawan secara aktual. Hal ini dilakukan dengan cara
meminta seluruh karyawan untuk menuliskan semua pekerjaannya dan membuat rapat
skala kecil per bagian. Selanjutnya menuliskan/mendeskripsikan kembali sesuai dengan
kebutuhan organisasi berdasarkan grand design (Renstra/Renop),
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Selanjutnya hasil dari task 1 berupa deskripi pekerjaan yang baru ini menjadi dasar pen-
gukuran indeks kinerja utama setiap karyawan (KPI didokumentasikan dan diformalkan).
KPI yang berhasil didokumentasikan dan diformalkan ini akan disosialisasikan dan diko-
munikasikan kepada setiap karyawan dan dilakukan penandatangan kontrak KPI. Untuk
mendukung pelaksanaan KPI ini tentunya dibutuhkan dukungan petunjuk dan pelaksa-
naan yang lengkap dalam bentuk Sistem Penilaian Kinerja Karyawan.

3. Hasil

Pelakasanaan proyek ini tidak sepenuhnya berhasil namun sudah membuka jalan bagi
kami untuk mengusulkan peningkatan kesejahteraan karyawan yang disambut baik oleh
Yayasan. Namun terjadi kemunduran pelaksanaan dari target waktu yang sudah ditetap-
kan.

Untuk task 1, deskripsi pekerjaan yang baru sudah terdokumentasi namun menunggu
persetujuan manajemen dalam pelaksanaannya. Untuk task 2, penetapan KPI baru men-
capai 75%. Proses persetujuan pihak Manajemen internal dan Yayasan sedang bergulir
pada saat penulisan naskah ini; diharapkan proses dapat rampung pada bulan Juli 2022
sehingga proses sosialisasi dapat dilakukan dan dikomunikasikan pada acara Dies Nata-
lis Polikteknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi.

4. Tantangan dan Solusi

Melalui analisis SWOT yang mendukung pelaksanaan proyek ini, kita dapat mengetahui
hal-hal yang menghambat (pain points) dan yang mendukung (winning points). Hal yang
paling memberatkan untuk proyek ini adalah kurangnya dukungan dari manajemen inter-
nal untuk penerapan hasil dari Job Values dan KPI yang mengarah kepada penyesuaian
remunerasi (kompensasi dan benefit) karena harus mempertimbangkan anggaran Poltek
Kelapa Sawit CWE. Solusi yang diusulkan adalah mendorong manajemen internal
berbicara kepada pihak Yayasan, dengan mempertimbangkan adanya keinginan pihak
Yayasan untuk memperbaiki sistem pengelolaan SDM.
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Walaupun proyek ini tidak selesai tepat pada linimasa PAP, proyek ini akan tetap berlan-
jut dengan memperpanjang waktu penyelesaian; diharapkan bulan Juli 2022 sudah
mendapatkan persetujuan internal dan eksternal manajemen.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari Proyek ini adalah bahwa milestone task 1 terselesaikan/tercapai namun
pelaksanaannya masih tertunda; sedangkan milestone task 2 membutuhkan perpanjan-
gan waktu penyelesainnya yaitu:

1.

Pengukuran Indikator Kinerja Utama diharapkan akan selesasi terdokumenta-
sikan pada tanggal 3 Juli 2022;

. Pengukuran Indikator Kinerja Utama ini akan disosialisasikan dan dikonfirma

sikan kepada pegaawai dengan penandatanganan kontrak KPI tiap karyawan
pada tanggal Dies Natalis Poltek Kelapa Sawit CWE yaitu tanggal 3 Agustus
2022;

. Dengan adanya kontrak KPI diharapkan ada penyesuain remunerasi;
. Untuk mendukung pelaksanaan KPI ini, perlu ditinjau kembali beberapa peratu-

ran terkait ketenagakerjaan, khususnya petunjuk dan pelaksanaan sistem
penilaian kinerja.

6. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih ditujukan kepada:

1.
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. ERICA Committee 2022 yang telah memberikan bimbingan dalam pelaksanaan

ERICA.

. Direktur dan Tim Politeknik Caltex Riau, Pekanbaru.
. Rektor dan Tim Universitas Pembanguan Jaya, Tangerang Selatan Banten.
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telah memberikan saya kesempatan untuk mengikuti kegiatan ERICA.
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Perencanaan Manajemen Keahlian dan Keterampilan serta
Pemetaan Kepemimpinan dan Jenjang Karir Sumber Daya
Manusia di Politeknik Caltex Riau

Istianah Muslim,
Politeknik Caltex Riau, Pekanbaru, Riau,
istianah@pcr.ac.id

Abstrak

Pengelolaan SDM merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh setiap institusi
pendidikan, termasuk Politeknik Caltex Riau (PCR), karena SDM adalah organ penting
yang performanya mempengaruhi kualitas lulusan dan perguruan tinggi secara keseluru-
han. Keahlian dan keterampilan SDM yang ada di institusi pendidikan adalah identitas
dari perguruan tinggi itu sendiri, dan setiap SDM membutuhkan aktualisasi diri yang
ditunjukkan dengan jenjang karir di dalam perguruan tinggi tersebut. Untuk mencapai
berbagai tujuan yang diharapkan tersebut, PCR perlu melakukan pembenahan dalam hal
penataan dan pemetaan keahlian, keterampilan dan kemampuan kepemimpinan pada
setiap SDM. Hal ini bertujuan agar dapat dilakukannya pemerataan kesempatan untuk
pengembangan diri bagi pegawai, klasterisasi keahlian, otomatisasi pemberian rekomen-
dasi orang-orang yang yang memiliki potensi untuk menduduki jabatan dengan tugas
tambahan dan proyeksi jenjang karir pegawai. Pada penelitian ini, dilakukan perancan-
gan sistem informasi terintegrasi pengelolaan manajemen keahlian dan keterampilan dan
pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir SDM yang dilakukan dengan perancangan
model kerangka sistem pemetaan keahlian dan keterampilan dan pemetaan kepemi-
mpinan dan jenjang karir SDM di PCR. Penyelesaian penelitian ini dilakukan dengan
pemanfaatan Project Action Plan (PAP). Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan ini
adalah terbentuknya profiling SDM di PCR dan terbentuknya model kerangka pengelo-
laan SDM yang efektif dan efisien.

Kata kunci: Jenjang Karir, Pemetaan Keahlian dan Keterampilan, Pengelolaan SDM
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1. Latar Belakang

Sebagai institusi pendidikan yang bergerak di bidang jasa, pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) harus dilakukan dengan sangat baik mengingat pentingnya SDM untuk
keberlangsungan institusi. SDM merupakan penggerak organisasi dan memegang
peranan strategis [1]. Institusi akan terus berkembang jika orang-orang yang berada di
dalamnya memiliki keahlian dan kemampuan yang dapat diandalkan untuk pencapaian
visi insitusi tersebut. Setiap orang diharapkan terus mengembangkan diri baik dari sisi
kemampuan, keterampilan, keahlian maupun kepemimpinan agar institusi tetap mampu
kompetitif dan lulusan yang dihasilkan juga semakin baik [2].

Namun demikian, pengelolaan SDM bukan sesuatu hal yang mudah untuk dilakukan
oleh sebuah organisasi, termasuk Politeknik Caltex Riau (PCR). Bagaimana memastikan
setiap pegawai mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang dan memiliki
jenjang karir serta dapat melakukan pemetaan keterampilan, keahlian dan kemampuan
kepemimpinan yang dimiliki oleh setiap pegawai tersebut menjadi tantangan dalam men-
gelola SDM. Manajemen juga harus memastikan bahwa setiap SDM harus memiliki
pemahaman lengkap mengenai visi, misi, dan arah kebijakan institusi [3] dan memahami
etika dan budaya kerja serta memiliki keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk
memastikan organisasi dapat terus maju dan berkembang.

Pada dasarnya, PCR telah memfasilitasi SDM-nya untuk berkembang menjadi lebih baik,
memberi kesempatan untuk mengikuti berbagai pelatihan keterampilan dan sertifikasi
keahlian dan menunjukkan kemampuan kepemimpinan melalui berbagai kegiatan yang
telah terencana dan ditetapkan institusi [4]. PCR juga berupaya untuk menduplikasi
keahlian yang dimiliki seseorang kepada pegawai lainnya yang memiliki kemampuan
yang sama agar keahlian tersebut tidak melekat pada 1 orang saja. Tujuannya agar
suatu saat orang tersebut tidak dapat hadir secara langsung untuk berkontribusi karena
satu dan lain hal, dapat digantikan dengan pegawai lain yang memiliki keahlian yang
sama sehingga kinerja PCR tidak terganggu. Namun dalam pelaksanaannya, pelatihan
dan sertifikasi dilakukan secara sporadis dan cenderung tidak terkontrol dalam penentu-
an fokus yang akan diikuti pegawai.
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Selain itu, belum dilakukannya rekapitulasi pelaksanaan kegiatan tersebut secara terpu-
sat sehingga menyulitkan manajemen untuk melakukan pemetaan keahlian dan keter-
ampilan yang dimiliki oleh setiap SDM. Dalam hal kepemimpinan, hingga saat ini belum
ada sarana yang dapat mengukur kemampuan kepemimpinan seseorang sehingga
dalam penentuan pegawai yang mendapatkan beban tugas tambahan sebagai struktural
dilakukan hanya dengan mengacu pada kinerja pegawai yang belum tentu kinerja bagus
memiliki linearitas dengan kemampuan kepemimpinannya. Penentuan promosi dan
jenjang karir juga masih menjadi kendala karena sulit memetakan keahlian manajemen
pegawai.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, PCR perlu melaku-
kan pembenahan dalam hal penataan dan pemetaan keahlian, keterampilan dan
kemampuan kepemimpinan pada setiap SDM. Hal ini bertujuan agar dapat dilakukannya
pemerataan kesempatan untuk pengembangan diri bagi pegawai, klasterisasi keahlian,
otomatisasi pemberian rekomendasi orang-orang yang yang memiliki potensi untuk men-
duduki jabatan dengan tugas tambahan dan proyeksi jenjang karir pegawai. Untuk men-
gatasi hal tersebut, perencanaan manajemen keahlian dan keterampilan serta pemetaan
kepemimpinan SDM di PCR menjadi fokus dalam penyelesaian masalah ini yang diim-
plementasikan ke dalam perancangan sistem informasi yang mampu mengakomodir
keseluruhan permasalahan tersebut. Sistem tersebut akan terintegrasi dengan sistem
kepegawaian yang telah ada di PCR. Hal ini relevan dengan salah satu fokus kerja PCR
pada tahun 2022 nantinya, yaitu penguatan SDM.

2. Metode Pelaksanaan

Dalam penyelesaian proyek ini, dilakukan 2 main tasks yang menghasilkan 2 capaian
utama dalam pelaksanaannya yang diselesaikan dalam 11 key tasks. Adapun main task
yang dilakukan adalah:

1. Perancangan model kerangka sistem pemetaan keahlian dan keterampilan dan
pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir SDM. Tahapan ini sangat penting
dilakukan karena model yang dihasilkan menjadi landasan utama dalam
pengembangan sistem informasi terintegrasi pengelolaan SDM scara keseluru-
han dan menjadi tahapan pertama dalam perencanaan manajemen keahlian
dan keterampilan serta pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir sumber
daya manusia khususnya di PCR.

27 Istianah Muslim



Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan berbagai tahapan yang dimulai
pada Bulan Desember 2021-Maret 2022, yang diuraikan pada gambar di
bawah ini :

Task 1a Task 1b Task 1c Task 1d Task le
Studi Studi Perancangan model Perancangan model Uji Publik
Literatur Pendahuluan kerangka sistem keranaka sistem
pemetaan keahlian dan pemetaan kepemimpinan
keterampilan dan jenjang karir SDM
Milestone 1

Medel kerangka sistem pemetaan keahlian dan keterampilan dan pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir SDM

Keterlibatan tim riset, pimpinan terkait, Direktur, Wakil Direktur bidang Kepega-
waian, Keuangan dan Umum, Kepala Bagian Kepegawaian, Kepala Badan Per-
encanaan, Pengembangan dan Penjaminan Mutu, dan Kepala Bagian Perenca-
naan dan Pengembangan, ketersediaan dokumen pengelolaan SDM yang
berlaku saat ini, dan kelengkapan data yang dibutuhkan menjadi elemen pent-
ing dalam penyelesaian tahap ini.

.Perancangan sistem informasi manajemen keahlian dan keterampilan dan
pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir SDM. Kegiatan ini dilakukan
dengan berbagai tahapan yang dimulai pada bulan Maret - July 2022, yang
diuraikan pada gambar berikut ini:

Tazk ia Task 2¢ Task 2¢ Task 2d Task Ze Task 2f
Feneniuan Pengumpulan Pengembangan Parancangan Evaluasi akhir Uji Publik
konteks user Desain Awal dan integrasi sistem dan
pengguna requirement (prototype) sistem launching

sistem
Milestone 2

Sistem informasi manajemen keahlian dan keterampilan dan pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir SOM

Pada tahapan ini, pemanfaatan Google Sheet, Google Data Studio, Balsamiq
Mockup, dan bahasa pemograman menjadi elemen utama yang dibutuhkan.
Brainstorming dibutuhkan untuk mendapatkan atribut data, model sistem dan
dashboard sistem secara keseluruhan sehingga tahapan ini dapat disele-
saikan.
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3. Hasil

Capaian yang diperoleh dari pelaksanaan tahapan dalam main task yang pertama, diper-
oleh hasil rancangan model kerangka sistem pemetaan keahlian dan keterampilan serta
kerangka pemetaan kepemimpinan dan jenjang karir SDM yang diperoleh dari hasil studi
literatur berupa kajian terhadap aturan perundang-undangan yang berlaku dan referensi
terkait pemetaan keahlian SDM di perguruan tinggi. Adapun model kerangka yang
dihasilkan dapat dilihat pada gambar berikut.

Hasil yang diperoleh pada main task pertama ini menjadi masukan dalam penyelesaian
Main Task yang kedua. Pada pelaksanaan main task yang kedua, capaian yang diper-
oleh hingga bulan April 2022 adalah profiling SDM di PCR berdasarkan data kuantitatif
yang telah dikumpulkan hingga saat ini.

Salah satu hasil yang diperoleh dalam profiling ini dengan menggunakan Google Data
Studio dapat dilihat pada Gambar berikut
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Pada dasarnya, pelaksanaan proyek pada main task yang kedua ini masih dalam tahap
penyelesaian. Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaannya, diidentifikasi beberapa
tahapan lainnya yang dibutuhkan hingga penyelesaian akhir karena proyek ini merupa-
kan rangakaian “Big Project” yang membutuhkan resource yang lebih banyak dalam
penyelesaiannya. Adapun tahapan yang diidentifikasi tersebut, dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Pemetaan Model keranaka

sistem permnetaan keahlian = Rekapitulasi Data + Rekapitulasi Data
Tahap 1 dan keterampilan dan Tahap 2  Kuantitatil Tahap 3  Kualiatid
S pemetaan kepemimpinan = Profiling SOM + Klasterisasi SOM

dan jenjang karir SOM

. = Pemaotasn Keahkluan dan
= Protoyvping selem

+ Rancang Bangun Sestem Keterameitan Tahap 4

SOM Terintegrasi m 5 + Pemalaan

Kepemimpinan dan
pniang karir S0

4. Tantangan dan Solusi

Berbagai tantangan yang dihadapi dalam menyelesaikan proyek ini adalah ketersediaan
data, baik data kuantitatif maupun kualitatif, penenetuan metode dan variabel yang paling
sesuai, antrian dalam pengembangan sistem informasi dan kompleksitas sistem yang
dibangun serta besarnya lingkup proyek ini menjadi tantangan utama dalam penyelesa-
ian proyek ini. Selain itu, dalam tahap penyelesaiannya, diperlukan beberapa tahapan
penting lainnya sehingga proyek ini dapat diselesaikan dengan baik dan tujuan proyek ini
tercapai serta menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi PCR dalam pengelolaan
SDM.

Meskipun demikian, ketersediaan sistem informasi kepegawaian, sistem informasi pene-
litian dan PkM, sistem informasi kegiatan, kelengkapan SK struktural dan database
kepegawaian menjadi winning point dalam penyelesaian proyek ini. Keseluruhan elemen
ini memberikan kemudahan dalam tahap pengumpulan data sehingga pengerjaan
proyek menjadi lebih mudah.
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Namun, dalam pengolahan data dan perancangan sistem informasi yang dibutuhkan
membutuhkan analisis mendalam dalam multi kriteria yang dibutuhkan baik secara kuan-
titatif maupun kualitatif. Optimalisasi komunikasi dan dukungan pimpinan terkait menjadi
kunci keberhasilan penyelesaian proyek ini. Selain itu, arah rancangan sistem informasi
di PCR yang menuju implementasi data warehouse juga menjadi solusi dalam penyele-
saian proyek ini.

5. Kesimpulan

Sebagai penutup dalam rangkaian penyelesaian proyek ini, kesimpulan yang diperoleh
adalah Project Action Plan (PAP) merupakan tools yang sangat membantu pelaksana
dalam perencanaan dan penyelesaian proyek secara keseluruhan, yang didukung
dengan komitmen dan kedisiplinan pelaksana dalam pelaksanaannya. Dalam penyelesa-
ian proyek terkait Perencanaan Manajemen Keahlian dan Keterampilan serta Pemetaan
Kepemimpinan dan Jenjang Karir Sumber Daya Manusia di Politeknik Caltex Riau yang
dilaksanakan dengan menggunakan PAP, berbagai capaian dapat tercapai, bahkan
terdapat perluasan rangkaian tahapan sehingga proyek ini akan menjadi lebih baik dan
pengelolaan SDM akan menjadi lebih mudah nantinya. Capaian saat ini menjadi mile-
stone PCR dalam perumusan Shaping Plan 10.000 mahasiswa yang direncanakan ram-
pung pada tahun 2022 ini. Kolaborasi riset dan komunikasi antar bidang menjadi kunci
keberhasilan penyelesaian proyek ini. Pada akhirnya, tujuan akhir dari proyek ini adalah
menjadikan pengelolaan SDM menjadi lebih mudah dan otomatisasi penilaian kinerja
dan pengembangan SDM di PCR menjadi efektif dan efisien.

6. Ucapan Terimakasih

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada
DAAD, Universitas Pembangunan Jaya dan Politeknik Caltex Riau yang telah memberi
kesempatan untuk mengikuti kegiatan ERICA. Selanjutnya penulis mengucapkan
terimakasih kepada Bapak Muhammad |hsan Zul dan tim riset yang telah banyak mem-
berikan pikiran dan tenaga dalam penyelesaian proyek ini, Pimpinan PCR yang telah
memberikan dukungan dan kesediaan waktu untuk bertukar pikiran terkait proyek ini,
Bapak Eddy Yusuf yang telah meluangkan waktu untuk menjadi mentor dalam penyele-
saian PAP ini dan Ibu Leenawaty yang telah memberikan arahan dan motivasi dalam
penyelesaian proyek ini secara

keseluruhan.
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Manajemen Mitra DUDIKA untuk Penerapan MBKM di
Politeknik Wilmar Bisnis Indonesia (WBI)
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Abstrak

Kemitraan perguruan tinggi dengan pihak dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja
(DUDIKA) sangat dibutuhkan dalam membangun ekosistem MBKM (Merdeka Belajar
Kampus Merdeka) dan mencapai sasaran pembelajaran di Politeknik WBI sesuai dengan
visi dan sasaran yang telah ditetapkan. Jumlah mitra DUDIKA dan bentuk kolaborasi
yang bersifat win-win strategy perlu terus ditingkatkan untuk menjamin kebutuhan pem-
belajaran bagi mahasiswa. Lebih lanjut, pengelolaan mitra DUDIKA perlu dibantu
dengan aplikasi program komputer agar kerjasama dapat dikelola secara lebih efektif dan
berkelanjutan oleh semua Program Studi dan juga Departemen Entrepreneurship yang
ada di Politeknik WBI.

Dua tujuan di atas telah dilaksanakan di Politeknik WBI melalui Program ERICA 2022.
Semua mitra yang pernah dan sedang memiliki kerjasama dengan Politeknik WBI direviu
dan dievaluasi, kemudian dikategorisasikan untuk mempermudah pembuatan panduan
dan standar kerjasama bagi setiap kategori mitra. Hasil reviu kemitraan ini juga digu-
nakan untuk menindaklanjuti perjanjian kerjasama yang telah ada dengan bentuk kegia-
tan kerjasama yang riil dan implementatif. Jenis kegiatan kerjasama juga telah dikem-
bangkan lebih luas sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas yang ada di pihak mitra dan
kebutuhan WBI. Aplikasi komputer untuk mempermudah pengelolaan kemitraan ini juga
dikembangkan dengan diagram proses atau model kerja yang diselaraskan dengan hasil
diskusi dengan pihak mitra.

Kata kunci: mitra, DUDIKA, MBKM, entrepreneurship, WBI
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1. Latar Belakang

Pendirian Politeknik Wilmar Bisnis Indonesia (WBI) didorong oleh keinginan para pendiri
untuk menghasilkan wirausaha-wirausaha terdidik. Karena itu pendidikan kewirau-
sahaan menjadi pembelajaran wajib bagi seluruh mahasiswa di WBI, yang diberikan
selama minimal 5 semester atau 13 SKS.

Dua dari 5 buah sasaran pada Rencana Strategis WBI 2021-2026 adalah [a} menghasil-
kan lulusan yang memiliki kemampuan teknis terapan yang berdaya saing tinggi dengan
penguasaan ilmu dan teknologi terapan yang baik, dan [b] menghasilkan lulusan dengan
entrepeneurial mindset dan entrepreneurial skills yang mandiri, adaptif, kreatif, inovatif,
dan memberi solusi atas berbagai permasalahan di dalam masyarakat [1]. Visi WBI ini
selaras juga dengan salah satu sasaran pengembangan pendidikan tinggi vokasi di Indo-
nesia, yakni meningkatnya jumlah lulusan yang berwirausaha, selain memperoleh peker-
jaan, dalam satu tahun setelah kelulusan. Visi dan sasaran ini juga diperkuat dengan
kewajiban implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
pada 2020 [2].

Berdasarkan pemikiran di atas maka Project Action Plan (PAP) untuk program ERICA
2022 ini didesain dengan tujuan [a] meningkatkan jumlah mitra dan jenis kemitraan DUDI
dengan Politeknik WBI, serta [b] memperbaiki pengelolaan mitra DUDI untuk kolaborasi
yang lebih efektif dan berkelanjutan dengan aplikasi komputer yang dirancang khusus
untuk keperluan internal WBI.

2. Metode Pelaksanaan

PAP ini direncanakan untuk dilaksanakan dalam waktu 6 (enam) bulan, yang mencakup
2 kegiatan utama, yakni [a] pemutakhiran data mitra, pendekatan dan pengumpulan
mitra baru untuk memperoleh minimal 100 mitra aktif, dan [b] pembuatan aplikasi kom-
puter untuk pengelolaan mitra yang lebih efektif dan efisien.
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Kegiatan yang lebih detail terdapat pada Tabel di bawah ini.

Project Timeline

E3
2021 2012
# Main| Task/Task/Milestone Dec Jan Feb March April May June
1]23lalaf2]aala]2[s]ala2]3[als][2]3]ala]2]3]als][2]3]a
1. Main Task 1
a Task 1.1 List out the current and potential
industrial partners
b Task 1.2. Contact all partners and collect the
required information
c Task 1.3. Segregate partners into several
categories
d Task 2.1. Conduct several focus group
meetings
e Task 2.2, Confirm the collaborative activities
f. Task 3.1. Drafting MoA for each partner
g Task 3.2. Establish or renew and sign the
agreement with partners
2. Main Task 2
a. Task 1.
Idea creation for the application
b. Task 2.
Graphic designing
C. Task 3.
Apps development
d. Task 4.
Debuging/stabilization

Pendekatan kepada mitra dan calon mitra dilakukan secara persuasif untuk memperoleh
data mitra secara detail, mencakup kapasitas dan kapabilitas mitra dalam membangun
kemitraan dengan WBI. Bidang-bidang kerjasama dielaborasi lebih lanjut, menimbang
bentuk kerjasama yang ada di WBI masih terbatas untuk kegiatan magang, praktek kerja
lapang, penelitian dan pengabdian masyarakat mahasiswa, beasiswa, serta dosen tamu.
Di sisi lain, kapasitas dan kapabilitas WBI juga turut dimanfaatkan dalam pelaksanaan
kemitraan untuk memperoleh skema kerjasama yang saling menguntungkan.

Pengembangan aplikasi untuk manajemen mitra dan kemitraan WBI didesain untuk
database dan laporan berdasarkan model proses yang didiskusikan dengan Bagian
Pengembangan dan Kerjasama serta Departemen Sistem Informasi. Hasil diskusi
dengan para mitra juga digunakan sebagai bahan masukan dalam desain aplikasi ini.
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3. Hasil

Upaya yang dilakukan untuk memperbaharui daftar mitra dan menambah jumlah mitra
WBI disajikan pada Tabel di bawah ini. Lebih setengah dari MoU (Memorandum of
Understanding) dan MoA (Memorandum of Agreement) yang ada di WBI harus dihapus
ataupun diperbaharui. Pencarian dan pendekatan lebih lanjut terhadap mitra, baik mitra
dari bidang akademik maupun DUDIKA, menghasilkan peningkatan jumlah, terutama
mitra DUDIKA yang bertambah secara signifikan.

Partners Updated A ctive Partners

Items Total

Bidang kerjasama yang dapat dijalin dengan para mitra juga dapat dielaborasi dari 5
bidang menjadi 16 bidang dengan tambahan kegiatan praktek kerja lapang MBKM 20
SKS, penelitian dosen, penyusunan kurikulum, pembuatan modul pembelajaran dan
praktek mata kuliah, mentor/fasilitator tamu, bantuan untuk kampus, fasilitas kegiatan
pembelajaran entrepreneurship, investor bisnis rintisan, studi independen bersertifikat
MBKM, kerjasama bisnis, dan lowongan kerja.

Beberapa bidang kerja sama baru menghasilkan kegiatan mahasiswa dan dosen yang
terimplementasi, di antaranya pengelolaan media sosial komunitas UMKM dan forum
literasi; terjalinnya hubungan bisnis dengan mitra untuk hasil kebun praktek hidroponik
dan hortikultura, pengadaan ajang kompetisi bisnis orang muda di Medan, pendampin-
gan UMKM produk cemilan, dan studi independen bersertifikat MBKM.

Aplikasi manajemen mitra WBI telah dibangun dengan nama SIMLAPKERMA. Selain
sebagai database yang terpusat, aplikasi ini dikembangkan untuk fungsi monitoring,
evaluasi, dan penilaian tingkat kolaborasi dengan mitra, serta pelaporan hasil semua
kegiatan kerjasama. Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra dan kolega, diperlukan
perubahan model proses dan jenis data yang dimasukkan ke aplikasi, sehingga penyele-
saian aplikasi mengalami keterlambatan. Adapun tampilan aplikasi SIMLAPKERMA dita-
mpilkan pada gambar di bawabh ini.
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4. Tantangan dan Solusi

Tantangan dalam penyelesaian PAP ini adalah di pembuatan aplikasi yang fungsi dan
model prosesnya telah beberapa kali berubah berdasarkan masukan dari beberapa
pihak, termasuk setelah berdiskusi dengan para mitra. Pengunduran diri dari program
developer yang telah ditunjuk, karena yang bersangkutan memperoleh peluang kerja di
perusahaan lain, juga turut menjadi penyebab keterlambatan dalam penyelesaian aplika-
si SIMLAPKERMA. Dengan pengaturan ulang petugas program developer dan penye-
suaian lini waktu, maka keterlambatan penyelesaian aplikasi ditargetkan maksimal 2
bulan untuk mulai dapat digunakan di Juli 2022.

Tantangan selanjutnya adalah di penyelarasan ekspektasi WBI dan pihak mitra dalam
kegiatan kerjasama yang dilakukan, agar kemitraan yang telah terbentuk dapat memuas-
kan kedua belah pihak dan berkelanjutan. Strategi pemilihan dan penempatan maha-
siswa yang sesuai dengan situasi dan kondisi pihak mitra untuk kegiatan magang, prak-
tek kerja lapang, dan penelitian sangat perlu diperhatikan. Metode monitoring dan evalu-
asi kegiatan kerjasama, serta penilaian kinerja mahasiswa juga perlu dilakukan secara
periodik selama kegiatan berlangsung dengan rubrik penilaian yang tidak memberatkan
pihak mitra. Tanggung jawab dalam mempertahankan hubungan dan keberlanjutan
kemitraan yang ada, serta penambahan jumlah mitra yang berikutnya akan banyak
tergantung pada upaya manajemen WBI, termasuk Ketua Program Studi serta Kepala
Departemen Entrepreneurship.
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5. Kesimpulan

Dua milestones yang ditargetkan pada PAP ERICA 2002 ini dapat terlaksana dengan
baik. Penambahan jumlah mitra dan pengembangan bidang kerjasama melebihi target,
terutama untuk mitra DUDIKA. Pembuatan aplikasi komputer untuk manajemen mitra
dan kemitraan mengalami keterlambatan, namun dipastikan akan selesai untuk dapat
mulai digunakan pada Juli 2022. Dengan sistem manajemen mitra dan kemitraan WBI
yang dibantu dengan aplikasi komputer SIMLAPKERMA diharapkan dapat membantu
percepatan pengembangan kemitraan DUDIKA dan keberlanjutannya di WBI.

6. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada DAAD, Universitas Pembangunan Jaya, dan
Politeknik Caltex Riau selaku penyelenggara program ERICA 2022;terkhusus kepada
Ibu Leenawaty Limantara, Ph.D, Bapak Eddy Yusuf, Ph.D, dan Muhammad Ihsan Zul,
M.Eng selaku fasilitator dan trainer dalam pelaksanaan program ERICA ini. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada Badan Pengurus Yayasan Murni Sadar yang
menaungi Politeknik WBI, serta rekan-rekan kerja di Politeknik WBI yang terlibat dalam
penyelesaian PAP ini.
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Pembangunan Ekosistem Kewirausahaan di Politeknik
Tonggak Equator

Junardi,
Politeknik Tonggak Equator, Pontianak,
ng.junardi@gmail.com

Abstrak

Sehubungan dengan adanya kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang salah
satu programnya adalah mengembangkan minat wirausaha mahasiswa, maka penting
bagi Perguruan Tinggi termasuk Perguruan Tinggi Vokasi untuk mempunyai ekosistem
kewirausahaan yang mumpuni di lingkungan Perguruan Tinggi tersebut. Terbentuknya
ekosistem kewirausahaan di lingkungan Politeknik Tonggak Equator (POLTEQ) akan
dimulai dari membentuk sebuah komunitas kewirausahaan yang anggotanya terdiri dari
mahasiswa dan alumni POLTEQ. Komunitas kewirausahaan POLTEQ terbuka bagi
mahasiswa dan alumni yang tertarik untuk menjadi wirausahawan sukses. Komunitas
kewirausahaan ini juga menjadi solusi bagi alumni Politeknik Tonggak Equator yang kes-
ulitan untuk mendapatkan kesempatan kerja.

Kata kunci: wirausaha, ekosistem kewirausahaan, komunitas kewirausahaan
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1. Latar Belakang

Sehubungan dengan adanya kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang salah
satu programnya adalah mengembangkan minat wirausaha mahasiswa [1], maka pent-
ing bagi Perguruan Tinggi termasuk Perguruan Tinggi Vokasi untuk mempunyai eko-
sistem kewirausahaan yang mumpuni di lingkungan Perguruan Tinggi tersebut. Ber-
dasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (Kemnaker), hampir 1
juta lulusan Perguruan Tinggi tidak mendapatkan pekerjaan atau 11,42% dari 8,7 juta
pengangguran merupakan pengangguran terdidik [2]. POLTEQ Career Center (PCC)
merupakan unit pusat karir Politeknik Tonggak Equator yang dibentuk pada tahun 2017
berdasarkan Surat Keputusan Direktur. Tujuan didirikannya PCC pada awalnya adalah
untuk mengumpulkan dan mensosialisasikan berbagai informasi tentang kesempatan
kerja dan magang, serta untuk mempersiapkan dan memfasilitasi mahasiswa dan alumni
dalam memperoleh pekerjaan. Oleh karena itu, Pada tahun 2021 PCC ditambahkan
fungsinya sebagai fasilitator dalam kegiatan berwirausaha mahasiswa dengan tujuan
agar dapat menumbuhkan semangat wirausaha di kalangan mahasiswa maupun alumni.
PCC diharapkan dapat menjadi ruang bertumbuhnya calon wirausaha baru sehingga
ekosistem kewirausahaan dapat tumbuh dan berkembang di lingkungan Politeknik Tong-
gak Equator. Hal ini dilakukan agar mahasiswa dan alumni POLTEQ dapat membuka
peluang kerja baru, sehingga menjadi salah satu kunci dalam mengatasi masalah pen-
gangguran yang meningkat khususnya sejak dimulainya pandemi Covid-19.

2. Metode Pelaksanaan

Untuk membentuk komunitas kewirausahaan, Ketua PCC akan meluncurkan Focus
group discussion tentang rencana tersebut dan berkoordinasi dengan Ketua Program
Studi, Pembantu Direktur Ill Bidang Kemahasiswaan (Pudir Ill) dan Direktur. PCC akan
mengumumkan kepada mahasiswa dan alumni Politeknik Tonggak Equator tentang pen-
awaran untuk bergabung untuk menjadi bagian dari komunitas kewirausahaan POLTEQ.
Setelah itu, akan diadakan rapat untuk penunjukkan kepengurusan komunitas kewirau-
sahaan yang nantikan akan diresmikan pembentukannya oleh Direktur dan pelantikan
pengurus oleh Pudir Ill. Selanjutnya pengurus komunitas akan mengadakan rapat peny-
usunan program kerja dan merealisasikan program kerja tersebut.
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3. Hasil

Terbentuknya ekosistem kewirausahaan di lingkungan Politeknik Tonggak Equator akan
dimulai dari membentuk sebuah komunitas kewirausahaan yang anggotanya terdiri dari
mahasiswa dan alumni Politeknik Tonggak Equator. Rencana pembentukan komunitas
kewirausahaan POLTEQ dimulai dari melakukan focus group discussion antara ketua
PCC, ketua sub unit bursa kerja, sub unit pembinaan karir & kewirausahaan, dosen, dan
perwakilan mahasiswa. Semua peserta diskusi sangat antusias akan ide tentang pem-
bentukan komunitas kewirausahaan ini. Rencana ini kemudian disampaikan ke Kaprodi
dan Pudir Il Bidang Kemahasiswaan tentang rencana membentuk sebuah komunitas
kewirausahaan. Kaprodi dan Pudir Il menyambut dengan sangat baik dengan rencana
tersebut dan akan mengupayakan agar menggerakkan mahasiswa dan alumni untuk
masuk ke dalam komunitas ini. Hasil diskusi dan koordinasi sebelumnya disampaikan
kepada Direktur. Direktur menyetujui terbentuknya komunitas kewirausahaan ini dan
menginstruksikan Ketua PCC dan Ketua Sub Unit untuk menjadi pembina komunitas
tersebut.

Pada tanggal 7 Maret 2022, diumumkan kepada mahasiswa dan alumni POLTEQ pen-
awaran untuk bergabung di komunitas kewirausahaan POLTEQ melalui Instagram dan
Group WA.
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Gambar 1. Pengumuman perekrutan komunitas wirausaha di Instagram
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Antusias mahasiswa dan alumni cukup baik, hal ini dibuktikan dengan 63 pendaftar
untuk bergabung di komunitas ini. Pendaftar diundang ke acara gathering, tujuan diada-
kannya gathering tersebut untuk kegiatan ramah tamah agar anggota komunitas dapat
mengenal sesama anggota. Acara gathering ini berjalan dengan lancar dan dihadiri oleh
46 anggota komunitas. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemilihan ketua dan ang-
gota pengurus. Sebanyak 38 anggota berminat untuk menjadi pengurus dan 3 bakal
calon ketua komunitas. Calon ketua diminta untuk melakukan orasi terkait program kerja
yang akan dilakukan seandainya jika terpilih menjadi ketua. Akhirnya, terpilihlah calon
ketua komunitas atas nama William Fernandes mahasiswa semester |l program studi
Bahasa Inggris untuk komunikasi bisnis dan profesional dengan perolehan 67,9% suara.
Ketua yang terpilih diminta untuk segera menyusun struktur kepengurusan komunitas.

Komunitas Wirausaha ini diresmikan pendiriannya pada tanggal 2 April oleh Direktur
dengan SK Nomor 13/PQ/SK/IV/2022 pada saat acara peluncurannya. Acara tersebut
juga sekaligus dilakukan pelantikan pengurus Komunitas Wirausaha oleh Pudir Ill.

Gambar 2. Gathring Komunitas Kewirausahaan Gambar 3. Launching Komunitas Kewirausahaan

Setelah dilantik, ketua komunitas menyusun program kerja dan berdiskusi dengan pem-
bina komunitas wirausaha. Hasil rapat dengan pembina kemudian disampaikan di rapat
penyusunan program kerja dengan anggota pengurus komunitas.

Gambar 4. Diskusi dengan Mentor Gambar 5. Rapat Program Kerja
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Hasil dari diskusi dan rapat penyusunan program kerja yaitu membuka online shop yang
akan menjadi wadah promosi dan penjualan bagi produk Unit Produksi kampus, produk
anggota komunitas, dan produk non-anggota komunitas. Sistem kerjasama yang dilaku-
kan adalah sistem konsinyasi, di mana pemilik produk menitipkan produknya untuk
dipasarkan. Komisi atas penjualan yang berhasil dilakukan oleh pengurus komunitas
akan adalah 5% untuk produk kampus, 7% untuk produk anggota komunitas, dan 10%
untuk produk non anggota komunitas. Online shop ini akan dimulai dibuka melalui akun
instagram terlebih dahulu kemudian akan dilanjutkan dengan membuka akun market-
place lainnya, yaitu Shopee dan Tokopedia. Ke depannya, diharapkan komunitas wirau-
saha ini akan menjadi salah satu elemen penting terbangunnya ekosistem kewirau-
sahaan di Politeknik Tonggak Equator.

4. Tantangan dan Solusi

Tantangan besar yang dihadapi dalam penyelesaian proyek ini adalah beban kerja dan
kesibukan dari masing-masing pihak yang terlibat. Pengurus komunitas mayoritas beras-
al dari mahasiswa yang saat ini masih melakukan aktivitas perkuliahan di semester
Genap ini dan ada juga mahasiswa yang sambil menjalankan usaha dan bekerja paruh
waktu. Kondisi ini menyebabkan pengurus komunitas tidak dapat fokus untuk menyele-
saikan program kerja komunitas kewirausahaan dengan maksimal. Harapannya pada
saat semester genap berakhir, maka pengurus dapat fokus untuk melaksanakan
program kerja untuk kemajuan komunitas. Sebagai pembina, PCC akan terus berupaya
untuk mendorong agar program kerja dapat terlaksana dan memberikan dukungan
dalam proses pelaksanaan program kerjanya.

5. Kesimpulan

Proyek pembangunan ekosistem kewirausahaan di lingkungan Politeknik Tonggak Equa-
tor perlahan sudah dimulai dengan dibentuknya secara resmi komunitas kewirausahaan
yang anggotanya terdiri dari mahasiswa dan alumni Politeknik Tonggak Equator. Komuni-
tas kewirausahaan ini juga menjadi solusi bagi alumni Politeknik Tonggak Equator yang
kesulitan untuk mendapatkan kesempatan kerja. Harapannya dengan adanya komunitas
ini, alumni dapat memulai suatu usaha, setelah mendapat coaching dari mentor dan
sharing pengalaman wirausaha dari sesama anggota. Adapun milestone yang belum
terlaksana yaitu terealisasinya satu program kerja dari komunitas, karena masih dalam
tahap proses pelaksanaan.
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6. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih diberikan kepada DAAD (Deutscher Akademischer Austaus-
chdienst) yang telah menyelenggarakan program Empowering Polytechnic Leaders in
Indonesia (ERICA). ERICA Committee yang telah membimbing saya dalam pelaksanaan
ERICA. Direktur Politeknik Tonggak Equator yang telah memberikan saya kesempatan
untuk mengikuti kegiatan ERICA. Pembantu Direktur, Ketua Program Studi, dosen dan
para mahasiswa yang telah terlibat dan mendukung pelaksanaan program Project Action
Plan Pembangunan Ekosistem Kewirausahaan. Semua pihak yang tidak dapat saya
sebutkan satu per satu yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan program
Project Action Plan Pembangunan Ekosistem Kewirausahaan.
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Pengembangan “Smart Quality Mapping”; Instrumen
Evaluasi Implementasi SPMI pada Perguruan Tinggi

Maksum Ro’is Adin Saf,
Politeknik Caltex Riau, Pekanbaru,
maksum@pcr.ac.id

Abstrak

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM-Dikti) merupakan bagian dari tata
kelola peguruan tinggi yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi [1]. SPM-Dikti terdiri dari tiga komponen salah satunya adalah Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI), Implementasi SPMI secara lebih detail diatur dalam
Permenristekdikti No. 62 tahun 2016 tentang SPM-Dikti [2]. SPMI merupakan gabungan
dari konsep tata kelola dan implementasi berbagai standar yang harus dijalankan oleh
sebuah perguruan tinggi, seperti Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), Standar
pelampauan dalam rangka mencapai akreditasi unggul dan juga percepatan pencapaian
visi misi. Faktanya banyak perguruan tinggi gagal mengimpelentasikan SPMI secara
ideal karena berbagai sebab, seperti: kurangnya pemahaman yang benar pada
pemangku kepentingan, keterbatasan SDM, dan faktor lainnya. Namun hingga saat ini
belum tersedia sebuah alat bantu yang berguna bagi perguruan tinggi untuk mengidenti-
fikasi dan memetakan implementasi SPMI yang ada di perguruan tinggi tersebut. Pada
penelitian ini dirancang sebuah alat bantu yang digunakan untuk membantu perguruan
tinggi mengidentifikasi titik lemah ataupun ruang perbaikan dalam mengimplementasikan
SPMI yang diberi nama Smart Quality Mapping (SQM). SQM dapat membantu perguruan
tinggi dalam mengidentifikasi titik lemah implementasi SPMI sehingga memberikan gam-
baran posisi titik lemah dalam tata kelola SPMI sehingga dapat diperbaiki oleh pimpinan
perguruan tinggi.

Kata kunci: Smart Quality Mapping, Pemetaan Implementasi PPEPP, Peta SPMI.
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1. Latar Belakang

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi merupakan suatu keharusan yang tidak
dapat dipisahkan dengan tata kelola perguruan tinggi, Hal ini juga menjadi hal yang diatur
secara resmi dalam Undang-Undang No. 12 tahun 2021 tentang Pendidikan Tinggi.
Terlaksananya Budaya Mutu dalam tata kelola dan pelaksanaan setiap kegiatan di
perguruan tinggi merupakan tujuan utama dari Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
tinggi yang memiliki 2 pilar utama: 1) Standar Pendidikan Tinggi, 2) Sistem Penjaminan
Mutu Internal, 3) Sistem Penjaminan Mutu Eksternal, dan 4) Pangkalan Data Pendidikan

Tinggi [1].

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan kepada 424 perguruan tinggi di Indonesia, baru
4% perguruan tinggi yang sudah mampu melaksana siklus penuh PPEPP pada SPMI.

Pemetaan Implementasi PPEPP SPMI

HFPencstapan M Pelaksanaan M Evaluasi B Pengendalian W Peningkaan

Gambar 1. Pemetaan Implementasi PPEPP SPMI

Pada proyek penelitian ini dirancang sebuah alat bantu yang digunakan untuk meme-
takan kondisi implementasi SPMI secara utuh, hal ini dilakukan agar perguruan tinggi
mampu melihat hal-hal yang berkaitan dengan implementasi SPMI baik dari sisi kebija-
kan, sumber daya manusia, maupun tata kelola organisasi yang ada saat ini.
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2. Metode Pelaksanaan

Penyusunan Smart Quality Mapping (SQM) dikelola menggunakan Project Action Plan
(PAP) yang terdiri dari 16 task dan 4 milestone, pada setiap tahapan pencapaian mile-
stone diimplementasikan metode penelitian dan analisis yang sesuai.

Task1a- 1d WGP Task2.a-2d W@ Task3.a-3d . Task 4.a — 4.d

-_—
- Literatura - Professicnal - Expert -SCRUM
Review Judgment Judgment (Software
- Observation - Interview/ - Interview/ Development)
- Interview Discussion Discussion
Discussion

Gambar 2. Metode yang digunakan pada tahapan PAP SQM

Pada PAP pengembangan SQM terdapat 16 tahapan yang dibagi ke dalam 4 tahapan
besar, setiap tahapan saling berhubungan sehingga harus dilaksanakan secara beruru-
tan dari awal hingga akhir.

3. Hasil

Dari 16 tahapan yang direncanakan di dalam PAP, ada 10 tahapan yang dapat dijalankan,
dan ada 6 tahapan yang tidak dapat dilaksanakan karena pengaruh pihak eksternal yang
berperan cukup besar pada tahapan tersebut. Terdapat 2 luaran yang dihasilkan yaitu:
Instrumen Smart Quality Mapping (SQM), dan Prototype aplikasi SQM.

“Smart Quality Mapping™
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Instrumen Smart Quality Mapping merupakan sebuah instrumen yang terdiri dari 16
pertanyaan yang terbagi ke dalam 8 kategori, kategori yang ada menggambarkan penge-
lompokan pertanyaan berdasarkan posisi pada tata kelola perguruan tinggi. Jawaban
dari setiap pertanyaan akan mampu memetakan kondisi ideal atau tidak ideal yang
sedang terjadi.

Proses pembagian kategori diharapkan juga mampu membuka kesadaran bahwa imple-
mentasi SPMI yang ideal melibatkan berbagai pihak yang ada dalam sebuah tata kelola
perguruan tinggi.

n Form: Penilaian 5P4

Gambar 4. Instrumen Smart Quality Mapping berbasis Web

Instrumen SQM berbasis website merupakan lanjutan dari instrumen SQM yang telah
berhasil disusun, hal ini dilakukan agar dapat memperluas manfaat serta mempermudah
dalam penggunaan instrumen SQM.

4. Tantangan dan Solusi

Tantangan yang dijumpai dalam pengembangan SQM adalah besarnya peran pihak
eksternal sebagai Pakar SPMI yang memberikan rekomendasi pada rancangan SQM,
saat rekomendasi yang diberikan oleh Pakar SPMI tidak selaras dengan rencana kegia-
tan yang sudah tersusun pada PAP, maka dibutuhkan perubahan strategi agar tujuan
awal pengembangan SQM dapat tetap dicapai. Perubahan strategi yang terjadi membu-
tuhkan penyesuaian pada berbagai seperti waktu, sumber daya manusia, metode dan
juga pembiayaan.
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5. Kesimpulan

Penggunaan PAP dalam pengelolaan penyusunan Instrumen SQM berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, sebanyak 62,5% kegiatan yang telah direncakanan pada
PAP berhasil dilaksanakan dan menghasilkan 2 luaran.

Keterlibatan pihak eksternal dalam perencanaan kegiatan yang ada pada PAP perlu
dipertimbangkan pengaruhnya terhadap keberhasilan proyek secara menyeluruh.

6. Ucapan Terimakasih

Terima kasih kepada Penyelenggara kegiatan Empowering Polytechnic Leaders in Indo-
nesia (ERICA), Pemerintah Jerman melalui program DAAD DIES NMT, dan seluruh pihak
yang telah membantu proses penyusunan SQM baik yang memberikan dukungan secara
langsung maupun tidak langsung.

7. Daftar Pustaka
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KEDEKATAN DUNIA INDUSTRI DENGAN POLITEKNIK
INDONUSA SURAKARTA (POLINUS)

Onery Andy Saputra,
Politeknik Indonusa Surakarta, Surakarta,
onery@poltekindonusa.ac.id

Abstrak

Hubungan antara dunia industri dengan politeknik adalah sebuah kebutuhan. Kebutuhan
perlu dilakukan pemenuhan, agar dalam kebutuhan tersebut mampu memenuhi kebutu-
han akreditasi, upgrade program studi dan juga keselarasan teknologi. Tujuan dari kegia-
tan ini adalah untuk menjalin kerja sama yang intens sehingga terbentuk kerja sama
dalam 3 bidang yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Metode pelak-
sanaan kegiatan ini adalah melibatkan pimpinan dan juga ketua program studi. Di dalam
tim pelaksana akan disiapkan 1 orang penanggung jawab untuk pengawalan dari setiap
dunia industri. Ketercapaian dari program ini selama 6 bulan terakhir yaitu terlaksananya
9 nota kesepahaman (MoU) yang terdiri dari 3 kegiatan di bidang pendidikan, 3 kegiatan
dalam bidang penelitian dan 3 kegiatan dalam bidang pengabdian.

Kata kunci: peningkatan, kerjasama, dunia industri
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1. Latar Belakang

Kebutuhan akreditasi dan pemenuhan upgrade dari strata D3 ke D4 membutuhkan mitra
kerja sama sebagai bukti adanya kolaborasi yang saling menguntungkan satu sama lain.
Selain itu juga sebagai bukti bahwa politeknik sudah mengarah pada kebutuhan industri
(1). Kolaborasi yang diharapkan dengan mitra tidak hanya dalam satu kegiatan, tetapi
juga multi kegiatan. Kegiatan tersebut terutama dalam 3 bidang yaitu pendidikan, peneli-
tian, dan pengabdian. Kegiatan-kegiatan yang mendudukung pendidikan, penelitian, dan
pengabdian akan sangat membantu perguruan tinggi dalam transformasi teknologi yang
ada di dunia industri untuk dibawa ke dalam kampus. Rencana kegiatan yang dilakukan
dalam agenda ERICA ini dibuat untuk meningkatkan kedekatan antara Politeknik Indonu-
sa Surakarta dengan Dunia Industri. Langkah yang yang akan dilakukan yaitu melakukan
kegiatan secara intens dengan dunia industri terpilih. Energi dari pelaksana akan lebih
terpusat dengan kerja sama yang intens dan mendalam dengan mitra terpilih.

Kolaborasi penelitian akan terwujud antara Politeknik dengan Dunia Industri jika
memang sudah ada kedekatan yang mendalam. Kedekatan yang baik membawa pada
pemahaman dan pengertian akan kondisi masing-masing sehingga peluang untuk kerja
sama dalam aspek penelitian lebih terbuka lebar. Politeknik yang melakukan penelitian
industri sebagai pengguna hasil penelitian. Selain penelitian, sektor pengabdian juga
sangat penting untuk dilakukan kerja sama (2). Langkah untuk kerja sama dalam bidang
pengabdian adalah dengan memanfaatkan pendanaan dari Corporate Social Responsi-
bility (CSR) yang ada di industri. Dengan kedekatan yang baik akan ada peluang besar
pada saat CSR dikeluarkan sehingga Politeknik akan mendapatkan peluang kerja sama
dalam bidang pengabdian.

Tujuan dari kegiatan ini adalah mendapatkan mitra dunia industri, menciptakan kolabora-
si dalam 3 bidang PPM, terjalin kerja sama antara Politeknik dengan Industri. Selain itu,
untuk tujuan jangka panjang agar kepercayaan masyarakat lebih besar apabila politeknik
memiliki jalinan industri yang kuat (3).
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2. Metode Pelaksanaan

1. Penyiapan SOP dan pemberkasan dalam mencapai tujuan proyek;

2. Diskusi dengan Kaprodi mengenai tujuan dunia industri yang akan
dituju;

3. Menentukan penanggung jawab dari setiap mitra Industri agar komunikasi
dapa berlangsung secara intens;

4. Memberikan arahan kepada setiap penanggung jawab mengenai tugas dan
alur kerja yang perlu dilakukan;

5. Melaksanakan kegiatan pendekatan dengan mitra sekaligus membuat
program-program bersama;

6. Membagi kegiatan yang sudah direncanakan dengan mitra kepada dosen
dengan kompetensi yang selaras;

7. Melaksanakan kegiatan bersama;

8. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan setiap bulan.

3. Hasil

Hasil yang diperoleh dari kegiatan Peningkatan Kedekatan Dunia Industri dengan
Politeknik Indonusa Surakarta adalah terlaksananya 9 Nota Kesepahaman (MoU)
dengan dunia industri dengan masing-masing tiga kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian. Ketercapaian target 50% karena baru ada 3 prodi yang akan
menjalankan kerja sama dari total 6 yang direncanakan; ketiga prodi tersebut adalah Far-
masi, Manajemen Informasi Kesehatan, dan Perhotelan.

Hasil ini terasa bagi institusi dengan adanya kolaborasi Politeknik dengan Dunia industri
dalam pelaksanaan pengabdian bersama. Nama kampus makin dikenal dan masyarakat
menjadi lebih tahu kolaborasi tersebut. Produk penelitian bersama antara politeknik
dengan dunia industri menjadi lebih aplikatif, produk penelitian sesuai dengan kebutuhan
industri.

Gambar 1. MoU Wauling Gambar 2. Hibah Gambar 3. Pengabdian

Produk Wuling Bersama
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4. Tantangan dan Solusi
Tantangan

1. Pola kerja baru dengan mitra menjadi kebiasaan baru bagi dosen;

2. Cara, metode, dan waktu yang dibutuhkan untuk menjalin kerja sama antarmitra
tidak sama sehingga target waktu sering tidak bisa diprediksi;

3. Padatnya jadwal di akhir tahun dan awal tahun ini, (IPEPA, peningkatan bentuk
D3 ke D4, SMK-PK).

Solusi

1. Memberikan pembekalan bagi penanggung jawab yang akan menangani mitra;
2. Melakukan analisis kondisi mitra: apabila mitra industri yang dibidik tidak dapat
merampungkan kerja sama yang sudah ditentukan, maka penanggung jawab

akan mencari mitra industri lain.
3. Melakukan monitoring secara periodik agar pencapaian sesuai target.

5. Kesimpulan

Ketercapaian target 50% dikarenakan prodi yang akan menjalankan baru 3 dari total 6
prodi yang direncanakan. Masih ada 50% target yang belum terselesaikan karena
permasalahan internal prodi dan penanggung jawab. Prodi Kesehatan dan Perhotelan
memiliki karakteristik mitra yang berbeda-beda dan unik sehingga perlu pendampingan
yang lebih intens.

6. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada Direktur Politeknik Indonusa Surakarta
karena sudah memberikan kesempatan untuk ikut dalam agenda ERICA ini. Tak luput
juga bagi panitia ERICA yang sudah memfasilitasi agenda ini dengan sangat baik. Tak
lupa rekan-rekan peserta dan fasilitator ERICA yang luar biasa dari sharing ilmu dan juga
pengetahuaannya.

7. Daftar Pustaka
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PERGURUAN TINGGI JAKARTA 2011. 2011.

2. Politeknik Indonusa Surakarta. SOP Unit Kerjasama. 2017.

3. Politeknik Indonusa Surakarta. Buku Pedoman Kerjasama Politeknik
Indonusa Surakarta. 2017.
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Membangun Laboratorium Data Analitik Industri 4.0

Radix Rascalia,
Politeknik Astra, Jakarta,
radix.rascalia@polman.astra.ac.id

Abstrak

Data yang dikumpulkan dan dikelola suatu organisasi di masa Industri 4.0 volumenya
semakin besar. Volume data ini membesar dari sisi keragaman dan juga kecepatan
pertambahannya, sehingga tidak cukup lagi menggunakan teknik dan kakas tradisional.
Politeknik Astra yang didirikan di lingkungan grup industri Astra, berinteraksi dengan
lingkungan industri yang membutuhkan teknik dan kakas untuk melakukan analisis terha-
dap data mereka. Untuk itu Politeknik Astra perlu memiliki kompetensi dan infrastruktur
berupa laboratoriun data analitik. Dalam pembangungan laboratorium data analitik ini
dilakukan pemetaan internal terhadap kurikulum, studi banding (benchmark) terhadap
kampus yang memiliki laboratorium sejenis, serta industri yang melakukan proses anali-
sis data. Berdasarkan hasil pemetaan internal dan studi banding tersebut kemudian
disusun daftar kebutuhan kakas yang diperlukan di laboratorium data analitik. Daftar
kebutuhan ini telah berhasil disusun, yang kemudian menjadi dasar pengadaan dan
instalasi di lab baru yang dihasilkan dan diharapkan selesai pada akhir Juli 2022.

Kata kunci: Industri 4.0, big data, data analytics.
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Politeknik Astra berada di bawah Yayasan Astra Bina llmu yang merupakan salah satu
yayasan di lingkungan grup perusahaan yang dinaungi oleh PT. Astra Internasional, Tbk
(Al). Grup Al sendiri terdiri sekitar 200 perusahaan anak dan atau yang terafiliasi [3].
Kebutuhan akan big data analitics menjadi sesuatu yang penting di lingkungan industri,
pada khususnya di lingkungan grup Al.

Politeknik Astra juga dalam proses melakukan peningkatan program studi bidang infor-
matika, yang sebelumnya merupakan program tiga tahun Diploma 3, menjadi program
empat tahun atau jenjang Sarjana Terapan. Dalam program ini mahasiswa juga akan
dibekali dengan materi dan kompetensi terkait big data analytics. Berdasarkan hal terse-
but Politeknik Astra merasa perlu untuk membangun Laboratorium Data Analitik agar
dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa, serta memberikan kesempatan dosen
untuk melakukan penelitian daproyek dalam bidang data analitik bersama industri

2. Metode Pelaksanaan

Metodologi yang dilakukan dalam pembangunan laboratorim data analitik industri 4.0 ini
adalah sebagai berikut:

1. Pemetaan kebutuhan internal dari kurikulum;

2. Studi banding ke kampus dengan program sejenis dan industri terkait;

3. Penyusunan daftar kakas (perangkat keras dan lunak) berdasarkan
kebutuhan internal dan studi banding;

4. Pengadaan ;

5. Instalasi dan pengaturan laboratorim;

6. Penyusunan tata cara pengelolaan dan penggunaan laboratorium.

Miain | 2022
" | Task/TaskiMilestone | lan CFeb | March | Apil | May | june | uly
21a|113412341|13a113n| 231113&1]1|3]4-|
| 1. Main Task 1
a | Curricula Reg 4——*——[——'&
b e :I N 1 = = == 2
L&l Requirements list I 'I._.:

Milestone 1: Data .ﬂ.nalrflcs lab technology & tools r‘equ‘irer"nenl developed. i -

| 2. Main Task 2

| @ | Precurement | ] ]: :==|]l }
b | Instalation & Setup I I, I. l I.

¢ | S0P Development | { | |

'M-lhm:l.-l.abinstalledindr-eadvmhl.;nperafed: - - i -
s plan

— ;actual Gambar 1. Linimasa singkat Project Action Plan (PAP)

55 Radix Rascalia



Dalam proyek ini dibentuk tim yang beranggotakan 6 orang, terdiri dari 4 orang dosen
informatika dan 2 orang tenaga kependidikan di laboratorium. Pada Gambar 1 ditampil-
kan Project Action Plan (PAP) singkat untuk aktivitas, tonggak capaian, dan jadwal pelak-
sanaan,

3. Hasil

Rencana awal PAP mulai dilaksanakan di akhir November 2021, namun pada aktualnya
PAP harus digeser mundur ke awal tahun 2022 terkait dengan prioritas kegiatan di
kampus Politeknik Astra yangsedang melakukan relokasi ke kampus 2 di Cikarang. Hal
ini terkait dengan realokasi sumber daya manusia dan juga anggaran yang terlebih
dahulu dialokasikan sebelumnya. Kegiatan baru berjalan pada awal Februari 2022 dan
masih berlangsung hingga saat ini, dan direncanakan selesai pada akhir Juli 2022.

Pada tahap satu, untuk aktivitas pemetaan internal antara kurikulum dengan kebutuhan
kakas yang diperlukan, dilakukan dua kali rapat internal antara tim dengan dosen-dosen
yang mengampu mata kuiah bidang data analitik. Berdasarkan diskusi tersebut maka
didapatkan daftar kebutuhan kakas sebagai berikut: Jupiter Notebook, Google Colab, dan
WEKA. Bersama perangkat keras yang berupa perangkat workstation.

Pada aktivitas studi banding terhadap kampus dengan program sejenis, dilakukan disku-
si secara daring terkait dengan batasan pada saat pandemik. Berdasarkan diskusi yang
dilakukan dengan empat kampus sejenis didapatkan bahwa ada beberapa variasi kakas
yang digunakan di setiap kampus, dengan daftar sebagai berikut: Jupiter Notebook,
Google Colab, Microsoft Azure Machine Learning, dan Tableau. Sehubungan dengan
studi banding dilakukan secara daring, maka pengelolaan detil operasional laboratoium
di kampus terkait masih belum terpotret dan dirasa perlu untuk dilakukan pada kesempa-
tan berikutnya.

Kegiatan studi banding bersama industri dlakukan dengan dua industri dari grup Al dan
satu vendor international. Berdasarkan diskusi dan studi banding tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2 untuk proses yang umumnya dilakukan terkait dengan data analitik.
Kakas yang digunakan di industri tersebut diantaranya: Phyton/R/(Anaconda/Jupy-
ter Notebook), Ms. Azure, Google Cloud Platform, Amazon SageMaker, Ms. Excel,Power
Bl (Microsoft), Google Data Studio (part of GCP), dan Tableau. Proses diskusi studi band-
ing dengan industri ini dilakukan secara daring dan luring, namun demikian jadwal pelak-
sanaan sempat mundur terkait dengan kesesuaian jadwal yang tersedia di pihak industri.
Hal ini berakibat pada bergesernya jadwal kegiatan berikutnya selama dua minggu.
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Gambar 2 Data Analitik di industri

Berdasarkan hasil pemetaan internal dan studi banding ke kampus sejenis serta industri
maka disusun lah daftar kebutuhan kakas untuk laboratorium data analitik seperti pada
Gambar 3. Berdasarkan daftar kebutuhan ini maka proyek dilanjutkan ke tahap 2 PAP
yaitu pada aktivitas pengadaan yang masih berlangsung hingga tulisan ini dibuat. Kes-
eluruhan aktivitas direncanakan selesai pada akhir Juli 2022.
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Gambar 3 Daftar Kebutuhan Lab yang dihasilkan

4. Tantangan dan Solusi

Rencana PAP dari proyek ini sejatinya akan dimulai sejak akhir November 2021, namun
demikian karena adanya proyek lain dengan skala prioritas lebih tinggi mengakibatkan
dilakukannya realokasi sumber daya manusia, jadwal pelaksanaan, dan anggaran. Hal
ini mengakibatkan jadwal penyelesaian proyek menjadi mundur, dan perlu diantisipasi
sebelumnya.
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Dalam kegiatan studi banding, di masa pandemik ini membuat kegiatan dilakukan secara
daring, hal ini mengakibatkan adanya informasi pengelolaan di tempat studi banding
yang masih belum terpotret. Untuk itu, dirasa perlu dilakukan kegiatan lanjutan berupa
kunjungan luring pada kesempatan berikutnya. Demikian pula ketika ada kegiatan yang
melibatkan pihak eksternal, pengaturan jadwal dapat terjadi perubahan dari rencana
awal yang disiapkan, sehingga alokasi waktu yang disiapkan untuk aktivitas yang meli-
batkan pihak eksternal dan eksekusinya perlu menfdapat perhatian khusus. Kontak yang
berkelanjutan dan penjadwalan ulang serta alternatif pihak eksternal dapat menjadi
solusi untuk permasalahan tersebut.

5. Kesimpulan

Proyek pembangunan laboratorium data analitik industri 4.0 ini telah menghasilkan
daftar kebutuhan kakas untuk laboratorium berdasarkan pemetaan kebutuhan internal
dan studi banding ke kampus sejenis dan industri. Kegiatan PAP mengalami kemundu-
ran jadwal, namun kegiatan terus berlangsung dan sedang dalam kegiatan tahap dua
yaitu pengadaan kakas laboratorium. PAP yang didokumentasikan membantu dalam
pelaksanaan proyek, sehingga diharapkan dapat diselesaikan di akhir Juli 2022.

6. Ucapan Terimakasih

Terima kasih kepada Politeknik Caltex Riau, Universitas Pembangunan Jaya, NMT, dan
DAAD atas penyelenggaraan program ERICA. Ibu Leenawaty Limantara, Bpk. Eddy
Yusuf, dan Bpk. M. lhsan Zul atas bimbingannya. Ibu Arie Kusumawati, Ibu Ning Ratwas-
tuti, Ibu Shindy Arti, Bpk Sisia Dika Ariyanto, dan Ibu Kristina Hutajulu sebagai tim proyek.
Universitas Gajah Mada, Universitas Brawijaya, Politeknik Negeri Ujung Pandang,
Politeknik Negeri Elektronika Surabaya, PT Astra Honda Motor, Astra Digital, dan Google
atas kontribusinya dalam diskusi dan studi banding.
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PENINGKATAN KOMPETENSI DOSEN DAN MAHASISWA
TEKNIK LISTRIK POLITEKNIK UNISMA MALANG
(POLISMA)

Ana Nuril Achadiyah,
Polisma, Malang,
nuril9ach@gmail.com

Abstrak

Politeknik Unisma Malang (Polisma) merupakan institusi pendidikan vokasi yang terus
berkembang, termasuk dalam peningkatan jumlah dosen dan mahasiswa teknik listrik
yang berkompeten. Kompetensi keahlian saat ini merupakan sesuatu yang mutlak dan
harus dimiliki oleh setiap SDM termasuk di Polisma. Polisma melaksanakan peningkatan
kompetensi dosen dan mahasiswa dengan meakukan kerjasama dengan indutri, LSK,
LSP dan BLK/BBPPMPV-BOE. Kompetensi yang dilakukan disesuaikan dengan kebutu-
han dasar kompetensi dosen dan kebutuhan dasar kompetsni lulusan yang dibutuhkan
industri. Hasil dari proyek ini didapatkan kurikulum dan CPMK yang disesuaikan dengan
kebutuhan industri sehingga tercapai peningkatan kompetensi mahasiswa dari 20%
menjadi 80% dan kompetensi dosen dari 20% menjadi 40%. Hasil yang didapat tersebut
memiliki tantangan dari berbagai hal diantaranya yaitu penolakan dari industri, tidak
lulusnya uji kompetensi mahasiswa dan dosen serta tidak lolos administrasi dari
BLK/BBPPMPV-BOE untuk dosen. Peningkatan kompetensi yang baik dan sesuai
denga keilmuannya akan membantu perguruan tinggi swasta untuk selalu tumbuh dan
berkembang.

Kata kunci: SDM, polisma, kompeten.
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1. Latar Belakang

Kualitas SDM di dalam penyelenggaraan pendidikan merupakan “roh” dari suatu lemba-
ga pendidikan. Soft property ini menggerakkan sistem kurikulum serta sarana dan prasa-
rana lainnya sehingga layanan pendidikan dapat terselenggarakan. Dosen dalam proses
pembelajaran berfungsi sebagai motivator dan fasilitator bagi mahasiswa untuk mengem-
bangkan potensinya secara optimal dengan mendayagunakan semua sarana pembelaja-
ran yang tersedia serta sistem pembelajaran yang kondusif. Dosen adalah pendidik
professional dan ilmuwan dengan tugas mentransformasikan, mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan itu [1]. Oleh
karena itu dosen wajib memiliki kompetensi keilmuan yang sesuai dengan mata kuliah
yang diampunya. Sedang mahasiswa juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang
diakui legalitasnya. Dalam hal ini untuk mendapatkan pekerjaan yang layak di industri;
lulusanan politeknik juga dituntut memiliki kompetensi sesuai konsentrasi yang diambiln-

ya.

Dengan mengingat masalah tersebut maka sangat perlu dilakukan “Peningkatan Kompe-
tensi Dosen dan Mahasiswa Teknik Listrik di Polisma” [2]. Peningkatan kompetensi ini
dilalukan dengan 3 (tiga) metode pelaksanaan. Yang pertama dengan menyusun kembali
kurikulum yang bersinergi dengan industri sehingga menghasilkan kurikulum yang baru
dan CPMK yang disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan industri. Kedua
dengan menfokuskan kompetensi mahasiswa dengan mengikut sertakan uji kompetensi
mahasiswa berstandar BNSP, LSK Kementrian ESDM, dan BLK. Ketiga, meningkatkan
kompetensi dosen dengan mengirim dosen untuk melakukan magang industri, uji kompe-
tensi BNSP dan uji kompetensi ke BBPPMPV-BOE (VEDC) Malang.

2. Hasil

Pada program ini ada peningkatan yang cukup signifikan terjadi, yaitu terselesaikannya
perbaikan kurikulum dengan hasil CPMK yang baru. Meningkatnya jumlah kompetensi
mahasiswa dari 20% menjadi 80% dari total jumlah lulusan prodi Teknik Listrik. Terdapat
pula peningkatan jumlah kompetensi dosen yang juga menanjak dari 20% menjadi 40%
dari total jumlah dosen Teknik Listrik. Walaupun tercatat ada peningkatan kompetensi
dosen, namun hasil yang diperoleh masih di bawah target yang disasar yaitu 60%. Beri-
kut dokumentasi hasil program peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa teknik
listrik Polisma.
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3. Tantangan dan Solusi

Pada proyek pengembangan ini ada beberapa tantangan yang dihadapi di antaranya
yaitu jadwal pelaksanaan uji komptensi yang berbenturan dengan jadwal lain dan tingkat
kelulusan uji kompetensi mahasiswa yang masih di bawah sasaran. Dari sisi dosen yaitu,
keikutsertaan dosen khususnya dosen senior untuk melakukan uji kompetensi sangat
rendah serta tingginya biaya uji kompetensi. Tantangan terbesar dalam proyek ini adalah
penolakan dari pihak industri untuk duduk bersama untuk melakukan pengembangan
kurikulum yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia usaha dan dunia
industri.
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Solusi yang telah kami lakukan pada proyek ini adalah melakukan pendekatan dan
kerjasama dengan indutri secara intensif untuk terus melakukan pembaruan kebutuhan
tenaga di mitra industri. Tantangan terkait dengan biaya dapat diurai dengan memberikan
bantuan untuk dosen Polisma dalam pembiayaan uji komptensi dosen dan mengeluar-
kan SK Direktur tentang kewajiban dosen untuk memiliki sertifikat kompetensi.[3].
Sedangkan bagi mahasiswa, yaitu memberikan penguatan materi sebelum uji kompeten-
si dan memberikan project learning untuk penguatan kompetensi.

4. Kesimpulan

Dalam proyek ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sebuah proyek transformasi
institusi yang tertuang di dalam Project Action Plan (PAP) menghasilkan :

1. Terjalinnya kerjasama yang baik dengan indutri, LSP, LSK dan BLK/BBP
PMPV-BOE sehingga menghasilkan kurikulum dan CPMK yang sesuai dengan
komptensi lulusan yang diharapkan.

2. Meningkatnya jumlah mahasiswa yang berkompeten dari 20% menjadi 80%

3. Meningkatnya jumlah dosen berkompetan dari 20% menjadi 40%.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:

1. DAAD, Politeknik Caltex Riau dan Universitas Pembangunan Jaya (UPJ)
selaku penyelenggara program ERICA,

2. Yayasan Unisma Malang selaku badan penyelenggara Polisma

3. PT. Metro Mesin Mendunia selaku pemberi reomendasi pengajuan proyek ke
ERICA

4. PT. Alfan Metrotech Indonesia dan PT. ATONENERGI selaku tempat On
The Job (OJT) mahasiswa Polisma.

5. Lembaga Sertifikasi Kelistrikan (LSK)-Kementrian ESDM selaku penyelenggara
ujikom di Polisma.

6. Daftar Pustaka
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[2] Ana NA, Strategi Pengingkatan Kompetensi Dosen dan Mahasiswa Teknik
Listrik Polisma, Malang; 2021

[3] Surat Keputusan Direktur Polisma, Standart Minimum Kompetensi Dosen dan
Mahasiswa Polisma, Polisma, Malang; 2021
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PENGEMBANGAN KURIKULUM BERBASIS OUTCOME
BASED EDUCATION BERDASARKAN KEBIJAKAN
MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA

Reza Salima,
Politeknik Indonesia Venezuela, Aceh Besar,
reza.salima@poliven.ac.id

Abstrak

Merdeka belajar kampus merdeka merupakan salah satu kebijakan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan. Salah satu program dalam kebijakan MBKM adalah hak belajar selama
tiga semester di luar program studi. Program tersebut merupakan penugasan berbagai
landasan regulasi/hukum di perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan lulusan perguruan tinggi. Kesesuaian MBKM dengan Kurikulum OBE dapat ditilik
dari sudut pandang ini: tujuan MBKM adalah menitik beratkan peningkatan kompetensi
lulusan baik hardskills maupun softskills agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman
sedangkan OBE menjadi dasar tercapainya kualitas pendidikan tinggi khususnya
Politeknik. Tambahan lagi, framework OBE mengarahkan program studi untuk mencapai
visi dan misi agar sesuai dengan kebutuhan IDUKA/DUDI. Pelaksanaan proyek dilaku-
kan dengan cara survey dan studi banding kurikulum pada prodi sejenis yang selanjutnya
dilakukan analisis SWOT pada prodi terpilih sekaligus mengumpulkan data tracer study.
Profile lulusan dijabarkan untuk menetapkan kompetensi lulusan yang digunakan
sebagai bahan kajian untuk membentuk matakuliah OBE-MBKM, menetapkan sks, dan
rancangan pembelajaran. Hasil dari proyek ini adalah tersusunnya panduan kurikulum
OBE-MBKM dan dokumen kurikulum OBE-MBKM serta terjalinnya kerjasama perguruan
tinggi dengan mitra industri.

Kata kunci: Kurikulum, kualitas lulusan, kebijakan MBKM.
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1. Latar Belakang

Pengaruh revolusi industri 4.0 dan dampak globalisasi akan menimbulkan persaingan
yang ketat, menuntut setiap Negara untuk mempersiapkan diri memenangkan persain-
gan global, sangat perlu mempersiapkan keterampilan sumber daya manusia sejak dini.
Bersaing untuk memenangkan dan mengamankan peluang kerja terbuka di berbagai
bidang pekerjaan dan spesialisasi. Secara khusus, globalisasi telah menyebabkan peru-
bahan peran lembaga pendidikan tinggi dengan sistem pembelajaran tradisional ke arah
lembaga pencipta pengetahuan. Pada saat yang sama, perencanaan yang acak harus
diubah menjadi rencana strategis. Dari sisi tantangan, pendekatan komparatif harus
ditransformasikan menjadi pendekatan kompetitif.

Atas dasar ini, sangat diperlukan peningkatan kapasitas untuk mengelola dan mengem-
bangkan institusi pendidikan tinggi, termasuk penggunaan prinsip-prinsip manajemen
modern yang berorientasi pada mutu. Bagi pemilik dan pengelola perguruan tinggi,
sistem manajemen mutu pada hakekatnya berkisar pada perbaikan terus-menerus untuk
memperkuat dan mengembangkan kualitas lulusan agar dapat diserap oleh industri dan
pasar tenaga kerja. Persaingan global menuntut kehati-hatian yang lebih besar dalam
mengidentifikasi wawasan masa depan, berdasarkan pertimbangan potensi, kendala,
peluang, dan ancaman yang menuntut efektivitas dan efisiensi yang lebih besar dalam
tindakan. Produk yang berkualitas tinggi akan banyak dicari oleh konsumen, sebaliknya
jika kualitas produk yang kurang baik akan ditinggalkan oleh konsumen. Demikian pula
perguruan tinggi harus berbasis pada kualitas, bagaimana perguruan tinggi memiliki
keunggulan dalam kegiatan pelayanan pendidikan dan pengembangan sumber daya
manusia [1].

Sebagaimana kita ketahui kualitas kelulusan perguruan tinggi selain dipengaruhi oleh
kualitas dosen, kualitas mahasiswa, sarana prasarana, dan proses pembelajaran juga
dipengaruhi oleh kurikulum pembelajaran. Oleh karena itu Politeknik Indonesia Venezue-
la berupaya meningkatkan kualitas tersebut melalui pengembangan kurikulum berbasis
Outcome Based Education (OBE) dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
yang diluncurkan Kemdikbud pada tahun 2020. Merdeka belajar kampus merdeka mer-
upakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel.
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Merdeka belajar kampus merdeka merupakan salah satu kebijakan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan. Salah satu program dalam kebijakan MBKM adalah hak belajar
selama tiga semester di luar program studi. Program tersebut merupakan penugasan
berbagai landasan regulasi’hukum di perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran dan lulusan perguruan tinggi [2]-[5].

Kesesuaian MBKM dengan Kurikulum OBE dapat dilihat dari tujuan MBKM yang menitik
beratkan peningkatan kompetensi lulusan baik hardskills maupun softskills agar lebih
relevan dengan kebutuhan zaman ; OBE menjadi dasar tercapainya kualitas pendidikan
tinggi khususnya Politeknik. Kemudian framework OBE mengarahkan program studi
untuk mencapai visi dan misi agar sesuai dengan kebutuhan IDUKA/DUDI.

2. Metode Pelaksanaan

Langkah awal dalam pelaksanaan project ini dilakukan dengan membentuk tim pengem-
bangan kurikulum yang selanjutnya disahkan dengan surat keputusan Direktur Politeknik
Indonesia Venezuela. Tahap selanjutnya memilih dan menetapkan program studi percon-
tohan untuk pelaksanaan kurikulum OBE-MBKM dengan pengkajian yang mendalam
dilakukan pemilihan calon matakuliah yang akan disesuaikan dengan OBE-MBKM. Kun-
jungan industri dilakukan untuk menggali tentang kebutuhan industri terhadap lulusan
sekaligus juga melakukan benchmark kurikulum dari prodi sejenis yang telah melaksank-
an kurikulum OBE-MBKM.

Analisis SWOT dilakukan terhadap prodi yang sudah terpilih sekaligus mengumpulkan
data tracer study sebagai penilaian kebutuhan sinyal pasar (market signal). Kemudian
menjabarkan profil lulusan agar dapat menetapkan kompetensi lulusan sebagai bahan
kajian. Tahap selanjutnya adalah membentuk mata kuliah OBE-MBKM dan menetapkan
sks dan menyusun rancangan pembelajaran. Tahap akhir terbentuknya struktur kuriku-
lum OBE-MBKM untuk distribusi mata kuliah setiap semester.
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3. Hasil

Project Action Plan (PAP) pengembangan kurikulum berbasis OBE-MBKM menghasilkan
capaian yang sangat signifikan di mana tersusunnya panduan kurikulum OBE-MBKM
yang dapat dimanfaatkan sebagai panduan dalam penyusunan kurikulum OBE-MBKM
pada Prodi lain dilingkup Poliven maupun kampus-kampus yang bernecana mengem-
bang kurikulum OBE-MBKM. Selain itu hasil yang diharapkan adalah terbentuknya doku-
men kurikulum OBE-MBKM pada Prodi terpilih yang dapat dilaksanakan penggunaannya
pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Proses pelaksanaan proyek ini juga telah
menghasilkan dokumen kerjasama dengan industri dan Forum Human Capital Indonesia
(FHCI) yang sangat bermanfaat untuk mendorong Poliven menghadirkan lulusan yang
siap pakai.
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Gambar 2. Pertemuan industri dan FGD serta Outline Panduan OBE-MBKM
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4. Tantangan dan Solusi

Tantangan dalam penyelesaian proyek ini pada sisi internal menyangkut pada produktivi-
tas tim kerja yang cenderung sulit dikendalikan. Selain itu keterbatasan waktu dan jadwal
kampus yang padat serta keterbatasan biaya juga menjadi hal yang cukup berat dalam
pengerjaan proyek ini. Tantangan yang datang dari sisi eksternal adalah menyangkut
dengan pandangan industri terhadap reputasi kampus dan waktu pertemuan yang sedik-
it sulit. Sebagian besar mitra industri juga beranggapan bahwa pendidikan di politeknik
memiliki konsep yang sama dengan pendidikan non vokasi.

Meskipun dalam proses pelaksanaan proyek ini memiliki tantangan namun penulis men-
coba melakukan terobosan dengan beberapa cara, di antaranya yaitu :

* Menjadwalkan waktu khusus dan mendampingi tim secara penuh dalam
penyelesaian proyek;

* Memanfaatkan biaya yang terbatas seefisien mungkin;

* Memaksimalkan bentuk pertemuan dengan industri agar industri tidak merasa
kesulitan melayani diskusi (pertemuan secara daring, waktu sefleksibel mungkin
dapat ditentukan oleh industri, dan membahas program yang dapat dikembangkan
bersama tidak langsung pada point pembiayaaan);

* Melibatkan industri dalam merumuskan kurikulum.

5. Kesimpulan

* Proyek ini akan memberikan jawaban tentang pentingnya pengembangan
kurikulum OBE-MBKM;

* Proyek ini mampu menyelesaikan permasalahan mahasiswa dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya;

e Kurikulum OBE-MBKM memungkinkan mahasiswa untuk mengembang
kan keterampilan baru dan mempersiapkan mereka pada level global;

* OBE-MBKM dianggap lebih dinamis dalam penyesuaian dengan perkembangan
industri.
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6. Ucapan Terima Kasih

o DAAD (Deutscher Akademischer Austauschdienst)
ERICA Committee yang sangat membantu membimbing saya dalam penyusnan
PAP.
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PENGEMBANGAN SISTEM E-KINERJA LEMBAGA LP2M
POLITEKNIK JAMBI UNTUK MENDUKUNG RENSTRA
LEMBAGA

Sigit Kurniawan,
Politeknik Jambi, Jambi,
sigit@politeknikjambi.ac.id

Abstrak

Rencana strategis (Renstra) Perguruan Tinggi merupakan dokumen utama yang dijad-
ikan standar pencapaian kinerja institusi. Seringkali ketidak-tercapaian indikator Renstra
karena terjadi ketidakselarasan antara indikator Renstra dengan indikator kinerja
pemangku kebijakan. Sistem E-kinerja dirancang untuk mengukur kinerja pemangku
kebijakan sekaligus memonitor ketercapaian Renstra setiap bulannya. Sistem E-kinerja
dibuat berdasarkan indikator Renstra Institusi dan Tupoksi unit, sedangkan leveling skor
sebagai standar KPI disusun menggunakan metode Six Sigma Delta sesuai dengan
kategori kegiatan (operasional rutin, terkait efisiensi, terkait mita, berdampak pada lem-
baga dan berdampak pada

institusi).

Kata kunci: Renstra, Kinerja Pegawai, Sistem Informasi
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1. Latar Belakang

Rencana strategis (renstra) merupakan indikator kinerja lembaga maupun personal
dalam mencapai visi-misi perguruan tinggi [1]. Renstra ini perlu dijabarkan oleh setiap
unit/bagian di Perguruan Tinggi menjadi suatu langkah strategis dalam mencapai target
yang telah ditetapkan. Ketika unit atau bagian tersebut mengelola sumber daya yang
cukup banyak maka ketidakberhasilan manajemen seorang pemimpin maupun dukun-
gan dari bawahan/staf berpengaruh siginifikan terhadap pencapaian renstra [2]. Selama
ini yang menjadi masalh di lingkungan lembaga LP2M Politeknik Jambi adalah terkait: (1)
kemampuan manajerial pimpinan dalam pengarahan tugas bawahan, (2) kemampuan
bawahan/staf dalam menerjemahkan tugas dan menyelesaikan tugas, sehingga sering-
kali tugas-tugas pokok yang telah ditetapkan dalam Renstra menjadi terabaikan [3].
Kemampuan manajerial pimpinan dalam pengarahan tugas berkaitan dengan belum
adanya inisiatif pimpinan untuk memilih tugas prioritas yang harus segera diselesaikan
maupun pengambilan langkah strategis ketika tugas tersebut gagal diselesaikan oleh
bawahan. Kemampuan bawahan/staf dalam menerjemahkan tugas berkaitan dengan
kurangnya pengalaman dan inisiatif staf untuk belajar/menggali informasi, sedangkan
ketidakmampuan bawahan/staf menyelesaikan pekerjaan lebih kepada faktor manajerial
dari staf sendiri karena ketidak mampuan menentukan skala prioritas pekerjaan. Oleh
karennya, pencapaian renstra lembaga merupakan suatu keharusan agar terpenuhinya
visi dan misi perguruan tinggi. Kemampuan mengarahankan (leading) dan strategi yang
baik dalam manajemen (good management) sumber daya menjadi faktor penentu penca-
paian renstra[4].

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan ini sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2 yang
berlangsung selama enam bulan. Langkah-langkah tersebut dapat dibagi dalam dua
fase: Fase satu, fase pembuatan dokumen Key Performance Indicator (KPI) dan Fase
dua, fase pembuatan sistem informasi. Fase satu dilakukan selama 3 minggu di awal,
sedangkan fase dua berupa perancangan dan pembuatan sistem informasi dilakukan
selama 3 bulan.

Cascading Job Disc
Levelling KPI

Design KPI Platform
Develop KPI Platform
Implementation

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
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Gambar 1 menunjukkan langkah langkah pembuatan sistem. Pada fase pembuatan
dokumen KPI, langkah yang dilakukan adalah proses cascading yaitu distribusi indika-
tor-indikator renstra menjadi indikator dari kegiatan yang telah dibagi ke unit struktural
berdasarkan tupoksi unit. Setelah proses cascading rampung, dilakukan proses leveling
yaitu pembobotan dari masing masing kegiatan berdasarkan katagori kegiatan rutinitas,
terkait renstra, efiesiensi, berdampak pada lembaga dan berdampak pada intitusi. Peran-
cangan sistem informasi dilakukan menggunakan microsoft visio utk merancang DFD.
Pembuatan sistem informasi dilakukan menggunakan bahasa pemograman html, css,
javascript dan php.

3. Hasil

Hasil pembuatan Dokumen KPI sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, pada proses
cascading didapatkan rincian kegiatan untuk masing-masing kepala bagian yang ada di
LP2M yang meliputi bagian Penelitian, Pengabdian, HKI dan pengelola jurnal.

Na. Kn;hhn Targst Raalisasi Penilaian Bobot (%) Millai Akhie

1 [Menyelenggamikan workshop 5 Kegaian 3 2.58%
Palatihan eperator & Dosen unituk Sinta, googhe
2 |scholarscopus 26 orang 256%
Jumizh Transtor Knowledgpe melalui seminar, 3 1o
3 |workshop, pelatiban, diserminasl, v 2.56%
Melaskeanakan publikasl nasional dan intemasional
barbasis SMART (spesific, measuable, achieveable, 2 Jymad Sinta {1-3) 1 Jumal
4 |reatissc and lime onenled) 5.13%
Melaksanakan publiknsi nesional dan intemasional
berhasis SMART (spesific, measurable, achwveable, QTG oTTG
§ |mestistc and fime onenled) 513%
[ Melaksanakan publikasi nasional dan intemasional
berbasis SMART (spesifa, meadidable, schivaabla,
6 |nealistic and time onenbed) Palen 5 HKI 2 Paten 1 HEI 1 285%
Wielak ragional dan
berbasis SMART (spesifi, measurable, achisveable,
T [realistic ang time gnenbed) 3 Jurnal Interasional L] A85%
Pandanaan Intemal : 3, Pandanaan Internal : 0,
Magional : 10 dari Dikti, Masional : 13, dari Dk,
Rasbang:1, LFOP : 0, Swasta Risbang:0, LPOP: 0
8 [Mlinik Peryusuran Propoaal Penalilian industri ;1 Swasta industri: 0 T.68%
#_|Manitoring dan Evalsasi Penefitian T0% 0% 26% A%
10 [Membangun siareg LN 1 6414
11 |k un jeinring Indusin GATYE
12 |Memibangun jejaring Voka BA1%
13 |Mambangun lsjaring Pamda 6ATY
14 [Workshop Perulisan Artike] limiah Nasional 10% Luaran Pubdkasi AT0% 5.13%
Workshop Perulisan Artikel limish kntornational dan
5 FSanmar Intematicnal 5% Luaran Publas 0.00% L56%
16 |Pelabihan Penyusunan pelaporan poneltian 100% kesesuaian ladoran 7B
(Palabhan Penyusunan Laporan porggunaan dana
17 |penelitian Ekstemal 100% kesesussan laporan T.EO%
Wealakuknn Sominat permasinatan hasi
18 |peneliian dalam rangia perolehan paben. 1 produk felomendhsi TEI%
19 | Msnyusun laporan evaluasi did 1 Laporan 3185%
00,00

KMJ “7

Pl
P

Ve Kuandanwan, MSI Sigit Kurriawan, MLSi
MK 50060154 NIK. 1050060154

Gambar 2. Contoh hasil dokumen KPI dari bagian Penelitian
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Pada proses leveling didapatkan skor untuk masing-masing kegiatan, yang telah
dirincikan dari proses cascading sebelumnya, di mana total skor KPI masing-masing
Kepala Bagian adalah 100. Pada bagian penilaian KPI, Kepala LP2M selaku pimpinan
Kepala Bagian akan memberikan nilai berdasarkan kuantitas dan kualitas dari bukti
kegiatan yang dilampirkan. Dalam implementasinya pencapaian skor ini dapat diklasifi-
kasi untuk mendapatkan Grade kinerja, sebagaimana skema berikut:

Grade A skor 75 — 100 (Kinerja Melampaui)

Grade B skor 65 - 74 (Kinerja Sesuai)

Grade BC skor 56 — 64 (Kinerja Kurang)

Grade C skor <55 (Kinerja Buruk)
Adanya pembagian Grade ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam penentuan nilai
reward atau renumerasi gaji dari pejabat structural.

Hasil perancangan DFD dari sistem E-kinerja yang dirancang sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 4. Nantinya Sistem E-kinerja dapat diakses oleh admin utk menginputkan
data Tupoksi dan data Kegiatan. Sistem E-kinerja juga diakses oleh Kepala LP2M guna
memonitor capaian Renstra dan memberi penilaian, kemudian Sistem E-kinerja diakses
oleh Kepala Bagian untuk membuat rancangan kegiatan tahunan, bulanan dan juga
menginput data aktivitas harian (log harian) yang disesuaikan dengan target bulanan
yang telah direncanakan sebelumnya.

Gambar 4. DFD Sistem E-Kinerja level 1
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4. Tantangan dan Solusi

Beberapa tantangan dalam penyelesaian proyek ini antara lain: 1) Dukungan tim yang
terbatas di mana dalam perjalanannya proyek ini membutuhkan mitra IT sedangkan
mitra IT berada di luar divisi LP2M sehingga membutuhkan koordinasi yang lebih pan-
jang, 2) Pembuatan dokumen KPI membutuhkan lebih banyak waktu dari target waktu
yang telah direncanakan sehingga perampungan sistem E-kinerja melampaui waktu
yang direncanakan. Solusi dari tantangan-tantangan di atas adalah dengan melakukan
koordinasi lintas unit dengan mengajak staf yang memiliki kompetensi bidang IT untuk
menyelesaikan sistem, sedangkan tantangan berkaitan dengan penyusunan dokumen
KPI dilakukan dengan cara lebih banyak berdiskusi dengan mentor.

5. Kesimpulan

Dari rencana projek yang diusulkan maka ketercapaian projek baru sekitar 65%, ketidak
tercapaian ini karena terkendala pembuatan dokumen KPI yang harusnya selesai awal
Januari 2022 baru bisa diselesaikan akhir April 2022, sehingga perancangan dan pem-
buatan sistem monitoring kinerja juga mengalami perubahan jadwal. Rencana kedepan
adalah penyelesaian pembuatan sistem E-Kinerja dan uji coba penerapan untuk internal
lembaga LP2M.

6. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih untuk pihak-pihak penyelenggara pelatihan ERICA , Direktur dan
Tim Projek yang telah banyak membantu untuk penyelesaian projek PAP ini.
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Running “Grow With Us - SKA Hospitality Training Camp” for
Vocational Tourism High School Teachers in Riau Islands
Province

Siska Amelia Maldin,
Politeknik Pariwisata Batam
siskamaldin@btp.ac.id

Abstrak

Kegiatan sinergi antara pendidikan tinggi vokasi perhotelan, sekolah menengah vokasi
perhotelan maupun dunia industri dan dunia kerja dalam bidang terkait sehingga proyek
“Grow With Us” disusun dalam upaya meningkatkan simbiosis mutualisme dalam pen-
ingkatan kompetensi pengajar bidang perhotelan. Kegiatan dilakukan untuk 15 peserta
guru SMK Pariwisata dan Perhotelan di Kepulauan Riau dan 80% peserta menyatakan
kegiatan ini bermanfaat dalam membangun kompetensi dan keterampilan mereka.

Kata kunci: SKA, kompetensi, training
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1. Latar Belakang

Perguruan tinggi yang berkualitas pastilah memiliki tata kelola yang baik. Tata kelola ini
ditunjukkan dengan bagaimana perguruan tinggi tersebut dapat menunjukkan dedikasi
TRIDHARMA perguruan tinggi secara menyeluruh tidak hanya bermanfaat bagi akade-
misi namun juga bagi unsur masyarakat lainnya. Mengacu kepada Miller Melvin D men-
yatakan bahwa salah satu prinsip pendidikan vokasi adalah link and match [1], [2] seh-
ingga kolaborasi dan sinergi dalam membangun kemitraan dibutuhkani khususnya
bidang pariwisata dan perhotelan. Melalui pemantapan kegiatan link and match diharap-
kan tercipta satu iklim bersama pendidikan kepariwisataan dan perhotelan yang berori-
entasi pada demand minded daripada supply minded [3] sehingga berbagai kasus mis-
match [4], [5] dalam penyaluran lulusan yang kompetitif dapat diantisipasi dengan kolab-
orasi aktif yang mutual di berbagai bidang baik pendidikan tinggi vokasi perhotelan, seko-
lah menengah vokasi perhotelan maupun dunia industri dan dunia kerja dalam bidang
terkait.

Salah satu kegiatan yang diinisiasi oleh Politeknik Pariwisata Batam sebagai bagian dari
Project Action Plan program ERICA (Empowering Polytechnic Leader of Indonesia) 2022
adalah kegiatan Running “Grow With Us — SKA Hospitality Training Camp” untuk para
guru SMK bidang pariwisata dan perhotelan di provinsi Kepulauan Riau, Indonesia pada
19 dan 20 Mei 2022 dengan peserta 15 orang guru SMK Pariwisata dan Perhotelan di
wilayah Kepulauan Riau yang tersebar di beberapa kota dan kabupaten di Kepulauan
Riau.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan latar belakang keinginan bersama untuk memperkuat
ekosistem pendidikan vokasi perhotelan antara PTPPV (pendidikan tinggi kejuruan) dan
SMK (sekolah menengah kejuruan) dalam upaya mensinergikan dan mengembangkan
kompetensi sumber daya kapital bersama antara pendidik ilmu perhotelan yang dise-
suaikan dengan pengembangan perhotelan baik pembelajaran teori dan praktek di dunia
industri. Isu langsung yang juga dapat diselesaikan melalui proyek ini adalah perlunya
pemenuhan kompetensi tenaga pendidik SMK perhotelan yang kekurangan sumber
daya dalam hal pemutakhiran bahan ajar berbasis SKKNI dan teknik pengajaran berba-
sis SKA akibat kurangnya kerjasama dengan industri dan perguruan tinggi sejenis.
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2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan proyek ini dilaksanakan dalam 3 main tasks yang terbagi atas 12 key tasks
sebagai tahapan awal pada bagian merancang konsep Pelatihan “Grow with Us”. Dalam
key task I, panitia pelaksana kegiatan disusun, dan penentuan tema/judul, ruang lingkup
pelatihan, jumlah target peserta dan format pelatihan. Adapun milestone yang diharap-
kan adalah komite dan program ditetapkan serta resiko potensial masalah yang dapat
terjadi adalah target panitia tidak tercapai dan melewati batas akhir penyelesaian usulan
program. Oleh sebab itu, analisis SWOT dilaksanakan dengan hasil sebagai berikut:
Strength (Sumber daya, fasilitas dan program studi mendukung semua operasional hotel
dan laboratorium tempat pelatihan memiliki fasilitas yang memenuhi standard layanan
hotel bintang 5); Weaknesses (Jadwal waktu acara tidak sesuai dengan jadwal presenter
dan pengaturan sesi teoritis dan praktis agar tidak berbenturan dengan jadwal penggu-
naan laboratorium); Opportunities (Pelatihan mobilitas guru SMK perhotelan pertama di
Provinsi Kepulauan Riau dan Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai branding yang baik
untuk mendukung penerimaan siswa baru dalam konsep “teacher ambassador”); dan
Threats (Tidak mencapai jumlah peserta, kurangnya dukungan dana serta pandemic
COVID karena pelatihan akan dilakukan Face To Face Meeting). Durasi pelaksanaan
tahapan kegiatan ini berlangsung dari Januari — Februari 2022.

Pada main task 2 ini proses kegiatan berfokus ke bagian persiapan yang tergambar
dalam key tasks antara lain desain program, sumber daya pendukung (surat undangan,
website, flyer) sosialisasi program, registrasi serta seleksi peserta, pengurusan izin
kegiatan ke Dinas Pendidikan Provinsi serta penghitungan dana kegiatan. Pre-needs
survey juga diadakan terhadap topik dan kompetensi inti yang akan disajikan di dalam
pelatihan yang didiseminasikan kepada guru dan pengajar di 18 dari 22 sekolah menen-
gah kejuruan Pariwisata dan Pehotelan di Kepulauan Riau [6]. Dari hasil survey tersebut
kebutuhan materi pelatihan mengarah kepada peningkatan kompetensi bidang hospitali-
ty sebanyak 67%. Berdasarkan hasil survey tersebut, maka format pelatihan/kegiatan,
TOR, luaran, fasilitator/pembicara/pelatih (Praktisi Perhotelan), tempat, kit pelatihan
dapat disiapkan dan dilanjutkan dengan sosialisasi serta registrasi pada laman dan Insta-
gram [7].
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Penghitungan dana yang diperlukan dalam melaksanakan pelatihan juga dilaksanakan
namun mengingat kegiatan ini masih dilaksanakan dalam satu provinsi maka pendanaan
diberikan secara internal untuk pengeluaran di luar transportasi peserta yang mendaftar
dengan bekerja sama dengan mitra penyedia akomodasi peserta selama kegiatan.
Adapun target milestone yang diharapkan adalah 15 aplikasi peserta terpilih ditargetkan,
dan sponsor sepenuhnya ditanggung oleh Yayasan sebagai CSR. Durasi pelaksanaan
kegiatan pada tahapan 2 ini dilaksanakan selama 2 bulan dari Maret — April 2022.

Selanjutnya di main task 3, implementasi proyek dilaksanakan dan beberapa key tasks
antara lain mempersiapkan venue dan training kit, buku pelatihan, sertifikat dan persia-
pan pendukung lainnya. Adapun potensial resiko yang akan terjadi pada tahapan ini
adalah respon yang terlambat dari peserta dan pemateri, serta kesalahan dalam pereka-
man data diri peserta. Kemudian, setelah seluruh persiapan terpenuhi kegiatan pelatihan
dapat dilaksanakan (Mei 2022) dan potensial resiko yang juga dapat terjadi selama pela-
tihan adalah keluhan dalam beberapa hal oleh peserta khsususnya pada saat kegiatan
berlangsung. Terkait metode pelaksanaan training adalah Face to Face Meeting Concept
(In Class Training (teori) dan Lab Practice Training (praktek). Setelah kegiatan dilak-
sanakan, publikasi pada media masa dilakukan dalam upaya membangun animo kegia-
tan tahun depan.

3. Hasil

Sejalan dengan kegiatan proyek di atas adapun pencapaian kegiatan yang diharapkan
adalah meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru kejuruan dalam menyam-
paikan mata pelajaran perhotelan, mengembangkan awal yang baik dari kerja sama
antara Pendidikan Tinggi Kejuruan dan Sekolah Kejuruan khususnya dalam hal pening-
katan kompetensi bersama berdasarkan SKKNI dan SKA dan menjembatani kolaborasi
baru antara Komunitas Guru SMK Kepulauan Riau, Dosen BTP dan Perwakilan Industri.
Manfaat lebih lanjut bagi institusi dalam jangka panjang adalah kegiatan ini dapat menja-
di salah satu pilot project yang dapat mengakomodir kegiatan pengembangan SDM
bersama yang digagas oleh Politeknik Pariwisata Batam dan diharapkan nantinya dapat
didukung sebagai salah satu kegiatan prioritas di bidang Pengembangan SMK yang
terselenggara atas kerjasama pemerintah dengan Politeknik Pariwisata Batam.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Diharapkan juga dalam program ini Politeknik Pariwisata Batam akan menjadi Politeknik
rujukan untuk ilmu perhotelan terutama untuk Sekolah Vokasi Perhotelan sehingga akan
banyak program kemitraan yang dapat dilakukan termasuk alat untuk konten promosi
kampus yang terintegrasi. Dalam upaya mengukur kepuasaan pelatihan survey dan
kebermanfaatan pelatihan diberikan untuk mengukur ketercapaian kegiatan dan dari
hasil survey yang diberikan 80% peserta menyatakan kegiatan ini bermanfaat secara
mandiri dan kompetitif dalam membangun kompetensi dan keterampilan sesuai dengan
tujuan kegiatan.

4. Tantangan dan Solusi

Tantangan yang diperoleh dalam merancang proyek ini dapat dikemas dalam 2 sisi
secara internal dan eksternal sebagai berikut. Secara internal, banyak waktu yang diha-
biskan untuk menyamakan persepsi terutama dari individu yang terlibat di luar panitia inti
yang cenderung menganggap program ini kurang prioritas. Secara eksternal, pengaturan
izin peserta merupakan tantangan eksternal mengingat sebagian besar dari peserta
adalah guru SMK yang harus mendapatkan izin dari Dinas Pendidikan Provinsi untuk
melakukan kegiatan di luar sekolah pada jam mengajar.

Solusi dari tantangan di atas adalah mengadakan rapat internal secara terbatas dengan
memunculkan manfaat positif yang dapat diperoleh untuk pengembangan karir pada
aspek Tridharma dan mengusulkan surat izin kepada pihak terkait (Dinas Pendidikan
Provinsi) untuk kegiatan ini. Aspek poin penting dalam kegiatan ini adalah berdasarkan
hasil survei diharapkan akan ada kegiatan “Grow With Us” fase 2 dan ini menjadi alat
promosi yang baik untuk promosi kampus
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5. Kesimpulan

Proyek ini merupakan langkah kolaboratif, efektif dan inisiatif dalam membangun
kerjasama antara Perguruan Tinggi Vokasi Perhotelan dan Sekolah Perhotelan dalam
upaya tumbuh bersama untuk mengembangkan sumber daya manusia muda perhotelan
dan pariwisata. Ke depannya, diharapkan kegiatan ini dapat dikembangkan dalam skala
yang lebih luas tidak hanya di tingkat Provinsi Kepulauan Riau tetapi juga di tingkat nasi-
onal

6. Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung terlak-
sananya project ini terkhusus kepada tim internal, ERICA committee & DAAD German.
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PENINGKATAN PRESTASI MAHASISWA

Wendy Suhendry,
Politeknik Tonggak Equator, Pontianak,
wendysuhendry17 @gmail.com

Abstrak

Dalam mengukur kinerja kemahasiswaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) setiap tahun mengadakan pemeringkatan bidang kemahasiswaan
perguruan tinggi. Selain itu, di dalam Rencana Strategi dan Standar Kemahasiswaan,
Politeknik Tonggak Equator (POLTEQ) menargetkan adanya jumlah prestasi mahasiswa
setiap tahun. Politeknik Tonggak Equator selama ini sudah pernah meraih beberapa
prestasi mahasiswa di bidang akademik maupun non akademik. Namun masih belum
maksimal meraih prestasi dalam kompetisi tingkat nasional yang diadakan perguruan
tinggi, Kemendikbudristek maupun Puspernas. Untuk meningkatkan prestasi maha-
siswa, Politeknik Tonggak Equator mengadakan perlombaan internal dan mengikutser-
takan mahasiswa pada berbagai perlombaan tingkat nasional. Hasilnya POLTEQ Lan-
guage Competition dapat diselenggarakan pada tanggal 10 — 14 Januari 2022. Total
terdapat 105 peserta mahasiswa yang mengikuti 6 tangkai lomba yang diperlombakan
yaitu Debate, Speech, Writing, Storytelling, Newscasting dan debat Bahasa Indonesia.
Pemenang POLTEQ Language Competition dibimbing untuk persiapan keikutsertakan
dalam perlombaan eksternal seperti lomba pidato bahasa Inggris, penulisan artikel,
National University Debating Championship, dan Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia.
Hasilnya mahasiswa POLTEQ berhasil meraih juara 1 dan juara 2 lomba pidato bahasa
Inggris tingkat nasional Pekan Kreativitas Ormawa Politeknik Aisyiyah Pontianak.

Kata kunci: Prestasi Mahasiswa, Perlombaan Mahasiswa, Pembimbingan Mahasiswa.
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1. Latar Belakang

Dalam mengukur kinerja kemahasiswaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) setiap tahun mengadakan pemeringkatan bidang kemahasiswaan pergu-
ruan tinggi [1]. Selain itu, di dalam Rencana Strategi [2] dan Standar Kemahasiswaan
Politeknik Tonggak Equator (POLTEQ) [3] menargetkan adanya jumlah prestasi maha-
siswa setiap tahun.

Politeknik Tonggak Equator selama ini sudah pernah meraih beberapa prestasi maha-
siswa di bidang akademik maupun non akademik seperti Pendanaan Program Kreativitas
Mahasiswa tahun 2017 — 2021, Juara Kompetisi Basket tingkat lokal, Duta Anti Narkoba
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2019, dan lain-lain. Namun masih belum maksimal
meraih prestasi dalam kompetisi tingkat nasional yang diadakan perguruan tinggi,
Kemendikbudristek maupun Puspernas. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
perlombaan internal dan pembinaan yang dilakukan pihak kampus kepada mahasiswa.
Selama ini pendampingan yang sudah dilakukan secara terprogram adalah Program
Kreativitas Mahasiswa. Untuk perlombaan lain belum dipersiapkan secara maksimal.
Politeknik Tonggak Equator memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) namun pelaksa-
naannya belum maksimal. Pilihan UKM yang ada masih belum banyak dan minat maha-
siswa mengikuti UKM masih kurang.

Prestasi mahasiswa merupakan salah satu aspek yang dinilai dalam proses akreditasi.
Dari hasil Audit Mutu Internal dan Akreditasi, kinerja bidang kemahasiswaan masih dinilai
kurang dalam prestasi mahasiswa. Dengan adanya proyek ini, keikutsertaan dalam kom-
petisi bisa lebih dipersiapkan dengan baik. Selain itu mahasiswa yang mewakili kampus
merupakan mahasiswa yang sudah diseleksi dengan kompetisi internal yang diadakan.
Diharapkan dengan persiapan yang baik disertai dengan bimbingan dari dosen pen-
damping akan meningkatkan prestasi mahasiswa dalam kompetisi tingkat nasional yang
diadakan perguruan tinggi, Kemendikbudristek maupun Puspernas. Mahasiswa yang
akan mengikuti kompetisi juga lebih terseleksi dan siap untuk mengikuti kegiatan.
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2. Metode Pelaksanaan

Untuk meningkatkan prestasi mahasiswa, Politeknik Tonggak Equator mengadakan
perlombaan internal dan mengikutsertakan mahasiswa pada berbagai perlombaan ting-
kat nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, bagian kemahasiswaan bekerja sama
dengan program studi English for Business and Professional Communication mengada-
kan POLTEQ Language Competition. Kompetisi internal tersebut bertujuan untuk mene-
mukan mahasiswa potensial yang dapat diikutsertakan pada perlombaan eksternal
kampus. Panitia perlombaan internal dibentuk berdasarkan surat keputusan panitia
perlombaan. Panitia perlombaan mengadakan rapat untuk menentukan tangkai lomba
apa yang akan dilaksanakan dan menentukan penanggung jawab masing-masing tang-
kai lomba. Selanjutnya panitia perlombaan menyusun dan menetapkan pedoman
perlombaan serta mensosialisasikan perlombaan melalui flyer pada laman kampus dan
grup Whatsapp mahasiswa. Dari informasi yang diberikan, mahasiswa melakukan
pendaftaran melalui Google Form dan mengikuti kegiatan perlombaan.

Untuk menentukan perlombaan yang akan diikuti, bagian kemahasiswaan mengajukan
kegiatan perlombaan pada rencana kegiatan dan anggaran tahunan tahun 2022. Selan-
jutnya dosen pembimbing perlombaan ditunjuk berdasarkan surat keputusan. Dosen
pembimbing menentukan mahasiswa yang mengikuti seleksi perlombaan dan melak-
sanakan pembimbingan. Mahasiswa yang berpotensi dan memenuhi kriteria akan terpi-
lih untuk mewakili kampus mengikuti perlombaan.

3. Hasil

Project Action Plan (PAP) Peningkatan prestasi mahasiswa dapat dilaksanakan sesuai
rencana. Bagian Kemahasiswaan Politeknik Tonggak Equator (POLTEQ) bekerja sama
dengan program studi English for Business and Professional Communication mengada-
kan POLTEQ Language Competition pada tanggal 10 — 14 Januari 2022 dengan 105
peserta. Terdapat 6 tangkai lomba yang diperlombakan yaitu Debate, Speech, Writing,
Storytelling, Newscasting dan debat Bahasa

Indonesia.
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Pemenang POLTEQ Language Competition dibimbing untuk persiapan keikutsertakan
dalam perlombaan eksternal seperti lomba pidato bahasa Inggris, penulisan artikel,
National University Debating Championship, dan Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia.
Hasilnya mahasiswa POLTEQ berhasil meraih juara 1 dan juara 2 lomba pidato bahasa
Inggris tingkat nasional Pekan Kreativitas Ormawa Politeknik Aisyiyah Pontianak.
Dengan adanya prestasi ini diharapkan dapat meningkatkan pemeringkatan perguruan
tinggi bidang kemahasiswaan.

BABAK PENYISIHAN 5

Gambar 3. Pemenang Lomba Pidato Bahasa Inggris

4. Tantangan dan Solusi

Dalam melaksanakan kegiatan yang tertuang dalam PAP, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi. Panitia pelaksana POLTEQ Language Competition yang belum memiliki
pengalaman mengadakan perlombaan menyebabkan terjadi beberapa kendala dalam
persiapan perlombaan. Namun dengan adanya pendampingan dari para dosen mem-
buat kendala tersebut dapat diatasi. Dalam pelaksanaan lomba, tidak semua kelas men-
girimkan perwakilan untuk mengikuti perlombaan.
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Hal tersebut diatasi dengan meminta bantuan dosen pembimbing akademik untuk men-
dorong mahasiswa mengikuti kegiatan tersebut dengan memberikan gambaran manfaat
yang diperoleh dalam mengikuti kegiatan. Selanjutnya terdapat beberapa mahasiswa
pemenang lomba yang tidak bersedia mengikuti perlombaan eksternal mewakili kampus.
Dalam pelaksanaan bimbingan, terdapat kendala dalam menentukan jadwal pelaksa-
naan. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan merekam kegiatan bimbingan agar
mahasiswa yang tidak dapat menghadiri kegiatan pembimbingan dapat melihat kembali
video rekaman. Tantangan lain adalah terdapat perlombaan yang tidak dapat diikuti
karena memerlukan biaya yang besar.

5. Kesimpulan

Kegiatan pada Project Action Plan (PAP) Peningkatan Prestasi Mahasiswa berhasil
dilaksanakan dengan mengadakan POLTEQ Language Competition pada tanggal 10 —
14 Januari 2022. Total terdapat 105 peserta mahasiswa yang mengikuti 6 tangkai lomba
yang diperlombakan yaitu Debate, Speech, Writing, Storytelling, Newscasting dan debat
Bahasa Indonesia. Pemenang POLTEQ Language Competition dibimbing untuk persia-
pan keikutsertakan dalam perlombaan eksternal seperti lomba pidato bahasa inggris,
penulisan artikel, National University Debating Championship, dan Kompetisi Debat
Mahasiswa Indonesia. Hasilnya mahasiswa POLTEQ berhasil meraih juara 1 dan juara 2
lomba pidato bahasa inggris tingkat nasional Pekan Kreativitas Ormawa Politeknik Aisy-
iyah Pontianak.

6. Ucapan Terimakasih

+ DAAD (Deutscher Akademischer Austauschdienst) yang telah menyelenggarakan
program Empowering Polytechnic Leaders in Indonesia (ERICA).

. ERICA Committee yang telah membimbing saya dalam pelaksanaan ERICA.

* Direktur Politeknik Tonggak Equator yang telah memberikan saya kesempatan untuk
mengikuti kegiatan ERICA.

- Rekan Pembantu Direktur, Ketua Program Studi, dosen dan para mahasiswa yang
telah terlibat dan mendukung pelaksanaan program Project Action Plan Peningkatan
Prestasi Mahasiswa.

- Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu yang telah memberikan
dukungan dalam pelaksanaan program Project Action Plan Peningkatan Prestasi
Mahasiswa.
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Pemetaan Usulan Pelatihan dan Sertifikasi di Jurusan
Teknologi Informasi

Yohana Dewi Lulu Widyasari,
Politeknik Caltex Riau, Pekanbaru,
yohana@pcr.ac.id

Abstrak

Dosen dan instruktur merupakan aset intagible yang harus diperhartikan kemampuan
dan kompetensinya. Politeknik Caltex Riau (PCR) berkomitmen untuk memberikan
dosen dan instrukturnya pelatihan dan sertifikasi kompetensi untuk mendukung proses
pembelajaran yang dilakukan. Usulan terkait pelatihan yang diajukan sering berulang
sehingga menyulitkan proses seleksi. Kondisi ini juga didukung belum adanya dokumen-
tasi terkait data pelatihan dan sertifikasi yang dapat dijadikan dasar proses seleksi.
Desain konseptual yang dikembangkan bertujuan untuk menyederhanakan proses selek-
si dan membuat media pendataan pelatihan dan sertifikasi di Jurusan Teknologi Informasi
dan PCR secara luas. Hasil pendataan selanjutnya dapat menjadi portofolio dosen dan
instruktur serta bahan pertimbangan Ketua Jurusan dan Kepala Program Studi menetap-
kan usulan dalam penganggaran.

Kata kunci: Kepegawaian, Pelatihan, Sertifikasi
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1. Latar Belakang

Pelatihan dan sertifikasi kompetensi merupakan salah satu langkah yang diambil untuk
mengingkatkan SDM di Polteknik Caltex Riau. Sertifikasi kompetensi juga merupakan
luaran yang akan diperoleh oleh lulusan di PCR [1]. Pola pengajaran praktik memerlu-
kan kompetensi khusus dan hands-on yang lebih banyak [2]. PCR memastikan Dosen
dan Instrukturnya memiliki kompentensi terkait bidang yang diajarkan dengan adanya
sertifikasi kompentesi yang dimiliki Dosen dan Instrukturnya. Pelaksanaan pelatihan dan
sertifikasi yang di PCR khususnya di Jurusan Teknologi Informasi diawali dengan usulan
oleh dosen atau instruktur. Usulan yang masuk sering sama dan topik berulang sehing-
ga kompetensi yang diambil menjadi sama. Selain itu proses pengusulan ini melalui
proses yang panjang. Proses dilakukan setahun sebelumnya sejalan dengan pengajuan
anggaran. Usulan yang masuk dilakukan seleksi di tingkat Jurusan oleh Ketua Jurusan
dan Kepala Program studi terkait. Proses seleksi ini lama dan sulit dilakukan dikare-
nakan belum adanya pendataan yang dapat digunakan selain catatan-catatan kegiatan
yang dimiliki Kepala Program studi. Di sisi lain pengambilan keputusan sering dilakukan
secara subjektif dikarenakan PCR belum memiliki manajemen pengetahuan yang men-
dokumentasikan pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan sebelumnya. Hal lain yang
menjadi hambatan dalam pemetaan adalah keterbatasan anggaran terkait pelatihan dan
sertifikasi.

Projek ini bertujuan untuk membangun konseptual desain proses pemetaan pelatihan
dan sertifikasi di jurusan Teknologi Informasi dan secara luas di PCR. Desain juga
diharapkan memberikan tambahan fitur dan menu pada sistem kepegawaian di PCR.

2. Metode Pelaksanaan

Proyek ini disusun dalam dua bagian meliputi Desain konseptual sistem informasi pelati-
han dan sertifikasi yang mencakup kebutuhan bisnis dan menentukan peran dan proses
seleksi usulan terkait pelatihan dan sertifikasi. Tahapan kedua mencakup rancangan
desain sistem yang akan diimplementasikan meliputi implementasi kebutuah sistem,
rancangan usecase dan prototipe sistem informasi yang dirancang. Pelaksanaan proyek
ini melibatkan Dosen, Instruktur, Kepala Program Studi dan Ketua Jurusan di lingkungan
dalam menyusun desain konseptualnya, sedangkan untuk menghasilkan dokumen
desain sistem dilakukan oleh tim proyek dan programmer.
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3. Hasil

Hasil pelaksanaan proyek sesuai dengan tahapan yang dijelaskan meliputi:

1. Perancangan Konseptual sistem informasi pelatihan dan sertifikasi dosen
yang mencakup Bisnis Requirement dan Menentukan usulan dan target
Program Pelatihan dan Sertifikasi. Hasil rancangan tergambar pada gambar 1
dibawah ini
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Gambar 2 To Be Process
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2. Dokumen Desain Sistem yang terdiri atas User Requirement, Usecase,

prototipe. Hasil ini tergambar pada gambar 3 dan 4 berikut ini

System

—
L.
_,fj
/ \\
! hY
Bagian Kepegawsian

_—

p

Gambar 3 Usecase
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4. Tantangan dan Solusi

Beberapa tantangan yang dihadapi terkait tahapan pengumpulan data yang sangat
membutuhkan komitmen dosen dan instruktur sehingga perlu kebijakan terkait proses
pendataan dan penggunaan sistem, contohnya kebijakan terkait pelaporan pelaksanaan
kegiatan sebagai bagian laporan kegiatan yang tidak terpisahkan. Kebijakan ini akan
sangat membantu dalam proses implementasi. Di sisi lain desain konseptual perlu
dipresentasikan ke bagian pengelolaan SDM untuk implementasi dan penyusunan kebi-
jakan, walaupun desain konseptual yang dikembangkan sudah mencakup proses bisnis
saat ini dan rekomendari perubahan yang tetap memperhatikan aturan dan kebijakan
yang telah ada.

5. Kesimpulan

Projek ini telah menghasilkan desain konseptual pemetaan proses usulan pelatihan dan
sertifikasi dan dokumentasi desain sistemnya. Desain ini akan menjadi usulan perubah-
an proses bisnis terkait program pelatihan dan sertifikasi bagi staf di Politeknik Caltex
Riau khususnya di Jurusan Teknologi Informasi. Implementasi desain akan lebih baik jika
terintegrasi dengan sistem kepegawaian di Politeknik Caltex Riau

6. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih kepada Direktur PCR dan jajarannya, rekan dosen dan instruktur
yang telah medukung dalam proses penyusunan desain dan pengumpulan data.
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